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ABSTRAK 
Maulana Akhsan (143141049), 2018, Pengaruh Penerapan Media Visual Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar pada Siswa Kelas II di MI Raudlatus 
Sholihin Gemolong Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Ari Wibowo, S.Si., M.Pd. 
Kata Kunci : Media Visual, Hasil Belajar, Matematika 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa 
kelas II di MI Raudlatus Sholihin Gemolong Sragen yaitu dibuktikan dengan terlihat 
siswa bosan saat pembelajaran matemamatika, anggapan siswa bahwa matematika 
sulit, dan terdapat sekitar 40% dari 37 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa pada 
materi bangun datar yang menggunakan media flashcard di kelas II MI Raudlatus 
Sholihin Gemolong. 2) Mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa pada materi 
bangun datar yang menggunakan media geoboard di kelas II MI Raudlatus Sholihin 
Gemolong.3) Membandingkan hasil belajar matematika siswa pada materi bangun 
datar yang menggunakan media geoboard lebih tinggi dari pada yang menggunakan 
media kartu bangun datar. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif ekserimen 
dengan desain quasi experiment. Penelitian ini dilakukan di MI Raudlatus Sholihin 
Gemolong pada bulan April s/d Mei 2018. Populasi meliputi seluruh sisw kelas II 
yang berjumlah 113 siswa, dan sampel yang diambil sebanyak 74 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Metode pengumpulan 
data yang dipakai berupa tes dan dokumentasi. Uji coba instrumen tes hasil belajar 
menghasilkan 27 butir soal valid dan 3 butir soal tidak valid. Uji normalitas data 
diperoleh signifikansi 0,000 dengan taraf kesalahan 5% maka data disimpulkan tidak 
normal. Karena uji homogenitas lebih dari 0,05 maka data tersebut dapat disimpulkan 
dari populasi yang homogen. 
Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa 1) Hasil belajar 
matematika materi bangun datar yang menggunakan media flashcard diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 87,36 dengan KKM sebesar 65. 2) Hasil belajar matematika materi 
bangun datar siswa yang menggunakan media geoboard diperoleh nilai rata-rata 
95,22 dengan KKM sebesar 65. 3) Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan uji Mann Whitney (Uji-U) diperoleh nilai uji sebesar 0,00 < 0,05 dan 
nilai Zhitung -3,632 < Ztabel -0,35 maka H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan hasil 
belajar matematika siswa yang menggunakan media flashcard dengan yang 
menggunakan media geoboard. Media yang lebih efektif adalah media geoboard. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini di Indonesia terlihat 
sangat berkembang pesat. Perkembangan ini tentunya menyebabkan 
kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks dan berakibat dituntutnya 
masyarakat untuk mengimbanginya dengan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Pengembangan sumber daya manusia inilah dapat diwujudkan 
melalui berbagai bidang, salah satunya yaitu bidang pendidikan. 
Menurut Djumali (2014:1), pendidikan merupakan wahana untuk 
mempersiapkan manusia dalam memecahkan problem kehidupan dimasa 
kini maupun dimasa yang akan datang. Sedangkan menurut UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.   
Oleh karenanya pendidikan adalah salah satu cara untuk 
mewujudkan sumber daya manusia yang dapat memecahkan berbagai 
problematika kehidupan. Sehingga dapat mengimbangi akan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang pesat. Dengan 
pendidikan pula potensi dan bakat yang dimiliki siswa dikembangkan 
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yang diharapkan dapat dimanfaatkan untuk masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang mempunyai tujuan 
yang hendak dicapai.  Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.  
Pendidikan dapat diperoleh siapapun dimana saja, baik itu secara 
formal, informal atau non formal. Lembaga formal salah satunya yakni 
sekolah. Sekolah merupakan lembaga resmi yang menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran secara sistematis dan terprogram serta terencana 
mulai dari tingkat kanak-kanak sampai perguruan tinggi (Djumali, 
2014:170). Dikatakan berhasil suatu pendidikan di sekolah apabila tujuan 
pendidikan itu tercapai, dengan terlihatnya perkembangan pada anak dari 
hari ke hari semakin baik. Perkembangan tersebut bukan hanya dilandasi 
dari faktor kecerdasan bawaan setiap anak, akan tetapi juga dipengaruhi 
oleh berbagai faktor.  
Jenjang pendidikan di sekolah tingkat awal adalah sekolah dasar. 
Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan tingkat awal yang 
memberikan pendidikan dasar sebagai bekal pada jenjang pendidikan 
selanjutnya. Di sekolah dasar, siswa diajarkan konsep-konsep materi 
pelajaran. Dalam penyampaian konsep tersebut tentunya memerlukan 
peranan penting dari pengajar atau guru. Guru sebagai agen pembelajar 
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salah satunya dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa. Mengingat usia anak sekolah dasar yang 
berkisar antara 7-12 tahun, normalnya memiliki sifat masih suka akan 
permainan. Dari kegiatan yang menyenangkan tersebut diharapkan 
nantinya menciptakan motivasi untuk anak agar giat dalam belajar yang 
berakibat meningkatnya hasil belajar. 
Suatu kegiatan pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor anak 
suka dan tidak suka terhadap suatu mata pelajaran tertentu. Salah satu 
pelajaran yang kurang diminati oleh kebanyakan siswa yakni pelajaran 
matematika, dikarenakan kebanyakan materinya bersifat abstrak. Sehingga 
mengakibatkan kebanyakan siswa berpendapat bahwa matematika itu sulit 
untuk dipelajari, dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. 
Untuk mengatasi hal tersebut, perlu memperhatikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar menurut Kurniawan (2014:2) dibagi ke dalam 
3 kategori yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan 
belajar. Ketiga faktor tersebut jika diuraikan meliputi kesiapan siswa 
dalam belajar, cara mengajar guru, metode yang digunakan kurang tepat, 
alat bantu atau media yang digunakan dalam pembelajaran oleh guru. 
Salah satu yang dapat dilakukan guru adalah kemampuan guru dalam 
mengelola kelas, yang di dalamnya termasuk penggunaan media 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru 
kelas 2 MI Raudlatus Sholihin yang sekaligus merangkap mengajar materi 
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matematika, Fitri, diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kejenuhan 
selam proses pembelajaran dan kesulitan dalam memahami materi mata 
pelajaran matematika. Sementara itu, ketika ditanya mengenai kesulitan 
yang dialami mengenai kesulitan siswa, beliau mengatakan bahwasanya 
siswa kesulitan dalam mempelajari materi yang masih abstrak dan masih 
terdapat beberapa siswa yang harus remedial karena belum mencapai nilai 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 65, ada sekitar 
40% siswa dari 37 siswa yang belum tuntas atau harus remedial . Terkait 
dengan penerapan media, beliau juga belum optimal dalam menggunakan 
dikarenakan keterbatasan fasilitas sekolah dan kurangnya pemahaman 
beliau terhadap media pembelajaran, beliau hanya menggunakan buku ajar 
dan lembar kerja siswa (LKS) yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan selama 
ini belum sepenuhnya mampu mengatasi kesulitan anak dalam memahami 
konsep yang diajarkan (wawancara dengan ibu Fitri Nuriyah, pada tanggal 
13 Februari 2018). 
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukannya penerapan media guna 
memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika. Terkait dengan 
pentingnya media dalam pembelajaran, Allah SWT berfirman dalam al-
Qur’an surat Al-Isra’ ayat 84 sebagai berikut: 
لايِبَس ىَدَْهأ َوُه َْنبِ ُمَلْعَأ ْمُكُّبَر َف ِهِتَلِكاَش ىَلَع ُلَمْع َي ٌّلُك ْلُق  
Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar jalannya. (Departemen Agama RI:2010,290) 
5 
 
 
 
Berdasarkan ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa setiap orang 
melakukan sesuatu menurut keadaanya masing-masing (termasuk keadaan 
alam disekitarnya). Dalam tafsir jalalain ayat tersebut menjelaskan bahwa 
(katakanlah: tiap-tiap orang) diantara kami dan kalian (berbuat menurut 
keadaannya masing-masing) yakni menurut caranya sendiri-sendiri (maka 
tuhan kalian lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya) maka Dia 
akan memberi pahala kepada orang yang lebih benar jalanNya (Imam 
Jalaludin Al Mahalli, 2013:1089). Hal ini menjelaskan bahwa setiap orang 
yang akan melakukan kegiatan memerlukan perantara atau media agar 
dapat tercapai apa yang diharapkan. 
Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
matematika ialah media visual. Media visual merupakan media yang 
hanya dapat dilihat saja atau disebut juga sebagai media pandang. Dengan 
media visual akan memberikan rangsangan daya serap siswa terhadap 
materi dalam pembelajaran matematika. Karena semakin tinggi tingkat 
visualisasi dalam penyampaian materi semakin meningkat pula daya serap 
siswa (Hamzah, 2014:293). Disinilah media berperan untuk membantu 
guru dalam menyampaikan pelajaran agar pembelajaran menjadi jelas dan 
mudah dimengerti siswa. 
Media visual terdiri dari berbagai jenis. Terdapat beberapa jenis 
media visual yang dapat digunakan pada mata pelajaran matematika 
khususnya materi bangun datar salah satunya yaitu media visual geoboard. 
Media geoboard merupakan sebuah media yang berupa sebuah papan 
dengan beberapa paku yang disusun dengan jarak yang sama dan 
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dikombinasikan dengan sebuah karet gelang. Selain geoboard media 
visual yang dapat digunakan adalah media flashcard. Media ini merupakan 
media visual yang berbentuk kartu dan terdiri dari berbagai macam bentuk 
bangun datar, sehingga siswa yang menggunakan akan mengenal secara 
langsung dari bentuk bangun datar tersebut tanpa harus berangan-angan 
terlebih dahulu. Sesuai dengan psikologis siswa menurut Basri (2015: 188) 
bahwa media visual dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran dan siswa akan lebih terpusat pada pelajaran yang 
diberikan. 
Metode pembelajaran dengan menggunakan media geoboard 
ataupun flashcard pada materi bangun datar dapat dijadikan rujukan 
sebagai media untuk mengurangi kejenuhan pada proses pembelajaran dan 
kesulitan belajar siswa. Dengan melibatkan benda dalam pembelajaran 
diharapkan siswa menyukai dan memahami materi sehingga seperti 
bermain ketika belajar dan pemahaman tersebut dapat meningkatkan hasil 
belajar mereka. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mendalam mengenai pengaruh penerapan media 
visual terhadap hasil belajar matematika materi bangun datar pada siswa 
kelas II di MI Raudlatus Sholihin Gemolong. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis 
menemukan beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Siswa merasa bosan saat pembelajaran matematika. 
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2. Anggapan siswa bahwa mata pelajaran matematika sulit. 
3. Pembelajaran yang dilakukan guru kurang menarik, hanya 
menggunakan buku ajar semata. 
4. Penggunaan metode yang masih kurang inovatif oleh guru. 
5. Penerapan media visual yang masih kurang maksimal oleh guru. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, dan 
mempertimbangkan keterbatasan tenaga, dana, serta kemampuan yang 
dimiliki, juga agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas dan 
menyimpang dari tujuan penelitian, maka permasalahan yang diteliti 
dalam penelitian ini dibatasi pada identifikasi masalah nomor 5. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa pada materi bangun datar 
yang menggunakan media flashcard di kelas II MI Raudlatus Sholihin 
Gemolong? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa pada materi bangun datar 
yang menggunakan media geoboard di kelas II MI Raudlatus Sholihin 
Gemolong? 
3. Apakah hasil belajar matematika siswa pada materi bangun datar yang 
menggunakan media geoboard lebih tinggi dari pada yang 
menggunakan media flashcard? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adanya tujuan penelitian dimaksudkan agar penulis bisa fokus 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa pada materi bangun 
datar yang menggunakan media flashcard di kelas II MI Raudlatus 
Sholihin Gemolong. 
2. Mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa pada materi bangun 
datar yang menggunakan media geoboard di kelas II MI Raudlatus 
Sholihin Gemolong. 
3. Membandingkan hasil belajar matematika siswa pada materi bangun 
datar yang menggunakan media geoboard lebih tinggi dari pada yang 
menggunakan media flashcard. 
F. Manfaat Penelitian 
Sebuah penelitian diadakan tentunya akan memiliki berbagai 
manfaat. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
Dengan penelitian ini diharapkan agar hasil belajar siswa meningkat 
dibandingkan dengan sebelumnya, dan menjadikan siswa berubah 
anggapan akan mata pelajaran matematika yang sulit menjadi 
menyenangkan melalui diterapkannya media visual flashcard dan 
geoboard. 
2. Bagi guru, diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi masukan 
untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi guru dalam pembelajaran 
matematika, dan dapat memilah mana media yang sesuai untuk 
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pembelajaran matematika. Terkhusus dalam penggunaan media visual 
yang dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bekal peneliti 
untuk menjadi guru ketika melihat kondisi nyata penerapan media 
visual dalam pengajaran matematika. Selain itu, dapat menginspirasi 
peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran Visual 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Arsyad (2013:3) berasal dari bahasa latin yaitu 
medius yang berarti tengah., perantara atau pengantar. Dalam 
bahasa Arab, media adalah )لى اسو / wasaail ) perantara atau 
pengantar pesan. Istilah media tersebut masih begitu luas 
pemaknaannya maka media dalam dunia pendidikan biasa 
diartikan sebagai alat dan bahan kegiatan dalam suatu 
pembelajaran (Daryanto, 2010:5). 
Menurut Hamzah dan Muhlisrarini (2014:95) media 
merupakan suatu saluran atau perantara yang digunakan untuk 
mengantarkan informasi dari pengirim ke penerima informasi. 
Informasi tersebut juga dijelaskan bahwa mengandung unsur multi 
makna tergantung cara pemaknaannya terbatas atau luas. 
Sedangkan AECT (Association of Education and Communication 
Tecknology) dalam Arsyad (2013:3) memberikan batasan 
mengenai media sebagai bentuk dan saluran yang dapat digunakan 
sebagai penyalur informasi atau pesan. Jadi dapat dikatakan bahwa 
media bukan hanya suatu alat saja akan tetapi semua benatu atau 
saluran yang mana dapat mengantarkan pesan dapat disebut 
sebagai media. 
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Criticos (1996) Daryanto (2010:4) dalam mengemukakan 
bahwa media merupakan salah satu komponen komunikasi yaitu 
sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. 
Pesan yang disampaikan oleh suatu media tentunya dilakukan oleh 
lebih dari satu orang. Terdapat komunikator sebagai penyampai 
pesan dan komunikan sebagai penerima pesan.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa media adalah suatu alat yang dapat digunakan sebagai 
pengantar ataupun penyalur pesan yang berisikan suatu informasi 
dari sebuah sumber untuk penerima pesan atau informasi tersebut. 
Adanya sebuah media akan dapat mempermudah suatu komunikasi 
atau interaksi antar orang. Dimana hadirnya sebuah media agar 
pesan ataupun informasi terbut madah untuk diterima sehingga 
tidak akan terjadi sebuah kesalahan dalam penerimaan informasi 
atau pesan.  
Dihubungkan dengan dunia pendidikan, bisa dikatakan 
bahwa media digunakan untuk mengantarkan sebuah materi dari 
seorang guru kepada siswanya. Menurut Sanjaya (2008:62) bahwa 
media pembelajaran adalah alat bantu siswa untuk memperoleh 
pengetahuan yang dapat digunakan untuk membantu tercapainya 
tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Arsyad (2013:4) disebut 
sebuah media pembelajaran apabila media itu berisi pesan-pesan 
yang mengandung maksud pengajaran atau yang bertujuan 
instruksional. Kurniawan (2014:176) bahwa media pembelajaran 
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dapat diartikan sebagai wahana untuk menyampaikan pesan oleh 
guru sebagai pemberi pesan, kepada siswa sebagai penerima pesan. 
Berdasarkan pendapat di atas media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang di dalamnya terdapat unsur pengajaran yang 
dapat mempermudah mengantarkan pesan atau informasi 
pengajaran yang dilakukan oleh pemberi pesan yakni guru kepada 
penerima pesan yakni siswa guna tercapainya tujuan pembelajaran. 
Media tidak terbatas hanya pada suatu alat saja melainkan segala 
sesuatu yang di dalamnya memiliki fungsi sebagai penyampai 
pesan dalam proses pembelajaran bisa disebut sebagai media 
pembelajaran. 
b. Fungsi Media Pembelajaran 
Sebagai salah satu unsur penting dalam sebuah 
pembelajaran, media pembelajaran tentunya memiliki peranan atau 
fungsi di dalam pembelajaran tersebut. Menurut Daryanto (2010:8) 
media pembelajaran secara umum memiliki fungsi sebagai 
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). 
Secara rinci Daryanto (2014:10) juga menyebutkan bahwa 
media dalam proses pembelajaran memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Menyaksikan benda yang ada ataupun peristiwa yang pernah 
terjadi di masa lampau. 
2. Mengamati benda atau peristiwa yang jaraknya jauh, 
berbahaya, atau terlarang.  
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3. Memperoleh gambaran yang jelas terhadap benda yang sukar 
diamati secara langsung. 
4. Mendengar suara yang sukar untuk didengar secara langsung. 
5. Mengamati binatang-binatang yang sukar diamati secara 
langsung karena sukar ditangkap. 
6. Mengamati peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya bila 
didekati. 
7. Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak. 
8. Dengan mudah membandingkan sesuatu. 
9. Dapat melihat dengan cepat suatu proses yang berjalan sangat 
lambat. 
10. Dapat melihat secara lambat suatu proses yang berjalan dengan 
cepat. 
11. Mengamati gerakan mesin yang sukar diamati secara langsung. 
12. Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari alat. 
13. Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang 
panjang atau lama.  
14. Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan 
mengamati suatu obyek secara serempak. 
15. Dapat belajar sesuai minat, kemampuan dan temponya masing-
masing. 
Menurut Levie & Lentz (1982) dalam Arsyad (2013:20) media 
pembelajaran memiliki 4 fungsi yaitu: 
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1. Fungsi atensi, yaitu dapat menarik perhatian siswa untuk 
berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. 
2. Fungsi Afektif, yaitu dapat menarik sikap dan emosi siswa 
dalam belajar.  
3. Fungsi kognitif, yaitu dapat memperlancar pencapaian tujuan 
dan meningkatkan daya ingat terhadap informasi. 
4. Fungsi Kompensatoris, yaitu mengakomodasi siswa yang 
berkemampuan rendah dan lambat dalam menerima materi 
pelajaran. 
Sedangkan menurut Ghofur (2012:110), secara terperinci 
media memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Memperjelas konsep 
2. Menyederhanakan materi pelajaran yang kompleks 
3. Menampak dekatkan yang jauh dan menampak jauhkan yang 
dekat 
4. Menampak besarkan yang kecil dan menampak kecilkan yang 
besar 
5. Menampak cepatkan dan lambatkan proses 
6. Menampak gerakkan yang praktis dan menampak praktiskan 
yang gerak 
7. Menampilkan suara dan warna sesuai aslinya 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa media pada umumnya memiliki fungsi untuk 
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mempermudah proses penyampaian materi agar tercapainya tujuan 
pembelajaran. Oleh karena pentingnya suatu media, maka media 
sangat diperlukan dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini fungsi 
media yang diutamakan ialah fungsi media yang menggambarkan 
bentuk asli atau tiruan dari modelnya. 
c. Macam-macam Media Pembelajaran 
Menurut Anitah dan Suryani (2012:140) mengklasifikasikan 
media pembelajaran 5 media di antaranya yaitu : 
1) Media Visual 
a) Media gambar diam (still picture) dan grafis 
b) Media papan  
c) Media dengan proyeksi 
2) Media Audio 
3) Media Audio Visual 
4) Benda Asli dan Orang 
5) Lingkungan sebagai Media Pembelajaran 
Sedangkan tim pengembang MKDP (2012:162) membagi 
media ke dalam beberapa macam, yaitu : 
1) Media Visual 
2) Media Audio 
3) Media Audio Visual 
4) Kelompok Media Penyaji 
5) Media Objek dan Media Interaktif 
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Klasifikasi media pembelajaran menurut Sanjaya (2008:211) 
media dapat dibagi menjadi beberapa klasifikasi, tergantung dari 
sudut mana melihatnya. Dilihat dari sifatnya, media dibagi ke 
dalam 3 kelompok yakni media aditif, media visual dan media 
audio visual. Sedangkan jika dilihat dari kemampuan jangkauannya 
media dibagi menjadi 2 yaitu media yang memiliki daya liput luas 
dan media yang memiliki daya liput terbatas. Media juga dibagi 
menjadi 2 macam apabila dilihat dari cara pemakaiannya yaitu 
media yang diproyeksikan dan media yang tidak diproyeksikan. 
Berbagai macam media ini memiliki tingkat rangsangan yang 
berbeda pula. Artinya setiap kelompok media memiliki tingkatan 
yang berbeda dalam membantu siswa tanggap dan paham akan 
materi. Seperti yang diungkapkan Edling (1989) dalam Kurniawan, 
2014:181) bahwa media termasuk dalam enam unsur rangsangan 
belajar yang terdiri dari : 
1) Dua untuk pengalaman media audio, meliputi kodifikasi 
subyektif audio dan kodifikasi obyektif audio. 
2) Dua untuk pengalaman media visual, meliputi kodifikasi 
subyektif visual dan kodifikasi obyektif visual. 
3) Dua untuk pengalaman media audio visual, meliputi 
pengalaman langsung dengan orang dan pengalaman langsung 
dengan benda.  
Berdasarkan berbagai pengelompokan media tersebut, maka 
diharapkan guru sebagai tenaga pengajar dapat memilih media 
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yang cocok untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Pemilihannya tersebutpun tidak sebatas memilih tetapi harus 
mempertimbangkan kesesuaian media dengan tujuan , karakteristik 
siswa, materi pembelajaran. 
d. Manfaat Media Pembelajaran  
Media pembelajaran dijelaskan oleh Arsyad (2013:29), 
memiliki beberapa manfaat praktis di antaranya : 
1) Memperjelas penyajian informasi dan pesan 
Dengan media informasi dan pesan yang disajikan akan lebih 
jelas sehingga memperlancar proses pembelajaran dan 
meningkatkan hasil belajar. 
2) Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak. 
Dengan media pembelajaran perhatian anak akan lebih terarah 
dan terfokus pada media yang digunakan. Sehingga dapat 
menimbulkan meningkatnya motivasi belajar siswa dan 
terbentuknya interaksi yang lebih antar siswa dengan 
lingkungannya. 
3) Dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 
a) Keterbatasan indera 
Dengan media pula keterbatasan-keterbatasan indera akan 
teratasi, seperti ketika benda yang terlalu besar, maka dapat 
digantikan dengan media gambar. Benda yang terlalu 
kecilpun dapat teratasi dengan bantuan media yaitu 
mikroskop, slide ataupun gambar. 
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b) Keterbatasan ruang dan waktu 
Media dapat menampilkan ulang kejadian atau peristiwa di 
masa lalu dengan jangka waktu yang lama dengan 
menggunakan rekan video, film, dan foto. Peristiwa 
meletusnya gunung berapi dan metamorfosis hewan yang 
kenyataannya membutuhkan waktu yang lama dapat 
ditampilkan dengan teknik simulasi media. 
4) Memberikan pengalaman bagi siswa. 
Dengan media pembelajaran siswa dapat memperoleh 
pengalaman-pengalaman baru baik secara langsung atau tidak 
langsung. Seperti halnya kunjungan ke museum, ataupun 
karyawisata. 
Sedangkan Manfaat media pembelajaran secara khusus juga 
telah dijelaskan oleh Sanjaya (2008:70) yaitu untuk : 
1) Menangkap suatu obyek atau peristiwa- peristiwa tertentu.  
Peristiwa yang penting atau objek yang langka dapat 
diabadikan dengan foto, film atau direkam melalui video atau 
audio, kemudian peristiwa itu dapat disimpan dan dapat 
digunakan manakala diperlukan. Guru dapat menjelaskan 
proses gerhana matahari yang langka melalui hasil rekaman 
video.  
2) Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu. 
Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan 
pelajaran yang abstrak menjadi kongkret sehingga mudah 
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dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme. Seperti saat 
pembelajaran mengenai tata surya untuk menunjukkan susunan 
tata surya dapat dilakukan dengan adanya media tiruan planet-
planet yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat 
menyerupai bentuk asli dari susunan tata surya.  
3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. 
Penggunaan media pembelajaran dapat menambah motivasi 
belajar siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi 
pembelajaran dapat lebih meningkat. Sebagai contoh sebelum 
menjelaskan materi pelajaran tentang polusi, untuk dapat 
menarik perhatian siswa terhadap topik tersebut, maka guru 
memutar film terlebih dahulu tentang banjir atau tentang 
kotoran limbah industri dan lain sebagainya. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
penerapan media pembelajaran secara umum ialah mempermudah 
penyampaian materi berupa pesan atau informasi terkait isi 
pelajaran kepada siswa oleh guru sehingga kegiatan pembelajaran 
lebih efektif dan efisien.  
e. Prinsip Pemilihan dan Penggunaan Media Pembelajaran 
Pembelajaran yang dikatakan efektif memerlukan perencanaan 
yang baik. Media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran juga memerlukan perencanaan yang baik. Untuk itu 
berikut penjelasan mengenai prinsip-prinsip yang harus 
diperhatikan dalam memilih sebuah media. Terdapat beberapa 
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prinsip mengenai pemilihan media yang dijelaskan Sanjaya 
(2013:224) di antaranya sebagai berikut: 
1) Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  
Kesesuaian tujuan dengan media harus diperhatikan. Sebelum 
memilih media hendaknya menentukan tujuan yang akan 
dicapai terlebih dahulu. Apakah tujuan tersebut bersifat 
kognitif, afektif atau psikomotorik. 
2) Berdasarkan konsep yang jelas. 
Artinya bahwa media yang digunakan harus menjadi bagian 
integral dalam proses pembelajaran. Pemilihan media tersebut 
bukan ditentukan dari kesukaan guru atau sekedar hiburan 
semata, melainkan harus berdasar konsep yang jelas. 
3) Sesuai dengan karakteristik siswa. 
Tidak semua media cocok untuk setiap siswa, maka perlu 
melakukan pemilihan dengan melihat karakteristik siswa. 
4) Sesuai dengan gaya belajar dan kemampuan guru 
Guru harus mampu memahami karakteristik dan prosedur 
penerapan suatu media. 
5) Sesuai dengan kondisi lingkungan, waktu dan fasilitas yang 
tersedia. 
Sedangkan menurut Arsyad (2013:74) bahwa kriteria pemilihan 
media pembelajaran yaitu antara lain; 
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1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pemilihan suatu 
media harus sesuai dengan tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan. 
2) Tepat untuk mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta, 
konsep, prinsip, atau generalisasi. Agar media itu efektif maka 
perlu selaras dan sesuai dengan kebutuhan siswa.  
3) Praktis, luwes dan bertahan. Sebaiknya sebuah media itu 
mudah didapat, mudah dibuat, murah harganya dan dapat 
digunakan dimanapun dan kapanpun. 
4) Guru terampil menggunakannya. Apapun media tersebut guru 
sebagai pengajar harus mampu menggunakan media dalam 
proses pembelajaran. Manfaat suatu media salah satunya 
ditentukan oleh guru yang menggunakannya. 
5) Pengelompokan sasaran. Belum tentu media yang efektif di 
dam kelompok besar, efektif pula di kelompok kecil.  
6) Mutu teknis. Penggunaan media visual baik Photo atau gambar, 
harus memperhatikan persyaratan teknis tertentu. 
Kurniawan (2014:182) dalam penggunaan suatu media agar 
nantinya efektif dan efisien maka perlu mempertimbangkan hal-hal 
berikut ini, yaitu: 
1) Sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2) Selaras dengan materi yang akan disampaikan. 
3) Sesuai dengan taraf perkembangan dan kemampuan berpikir 
siswa. 
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4) Pemerolehan media yang mudah. 
5) Ketersediaan waktu untuk penerapan media.  
6) Keterampilan guru dalam menggunakan media. 
Hamzah dan Muhlisrarini (2013:105) juga mengemukakan 
bahwa pemilihan suatu media harus memperhatikan tiga prinsip  
yaitu : 
1) Adanya kejelasan tentang maksud Sn tujuan pemilihan media 
tersebut. 
2) Familiaritas media. Sebuah media harus diketahui terlebih 
dahulu sifat dan ciri media yang akan dipilih. 
3) Adanya media yang dapat diperbandingkan dengan media yang 
akan dipilih. 
Jadi dalam pemilihan dan penggunaan suatu media perlu 
memperhatikan banyak hal. Tidak hanya sekedar media yang 
sering digunakan, atau media yang sudah akrab, ataupun mudah 
didapat/digunakan , akan tetapi guru harus selektif dalam 
pemilihan dan penggunaannya agar lebih efektif dan efisien. 
f. Media Visual 
Salah satu jenis atau macam media pembelajaran yang 
dapat digunakan ialah media visual. Media visual menurut 
Kurniawan (2014:180), ialah media yang bisa diamati langsung 
oleh mata seperti gambar. Adapun pendapat yang lain Media 
Visual adalah media yang dapat dilihat dan tidak memiliki unsur 
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suara (Sanjaya, 2008:211). Sedangkan menurut Arsyad (2013:102) 
media visual merupakan media yang memvisualisasikan pesan atau 
informasi berupa gambar dengan memanfaatkan indra penglihatan. 
Berbagi macam media pembelajaran digunakan untuk 
membantu proses kegiatan belajar mengajar, salah satunya media 
visual. Benda yang termasuk ke dalam media visual yakni film 
slide, foto, transparansi, lukisan, dan berbagai bentuk bahan cetak 
(Wina Sanjaya, 2008:211). Selain itu Arsyad (2013:103)  juga 
mengemukakan bahwa media visual terdiri dari beragam bentuk, 
seperti foto, gambar/ilustrasi, sketsa/gambar garis, grafik, bagan, 
chart dan gabungan dari 2 bentuk atau lebih. Kurniawan 
(2014:181) mengemukakan bahwa media visual ada banyak 
ragamnya mulai dari garis sederhana hingga penggunaan tinggi 
berbasis komputer. Mulai dari media dua dimensi tidak bergerak 
hingga gambar bergerak. 
Berbagai media visual tersebut, guru dalam memilih juga 
harus memperhatikan berbagai prinsip-prinsip desain tertentu. 
Arsyad (2013:104) prinsip yang harus diperhatikan dalam 
penggunaan media visual, yaitu prinsip kesederhanaan, 
keseimbangan, keterpaduan dan penekanan. 
1) Kesederhanaan, prinsip ini mengacu pada jumlah elemen yang 
terkandung dalam suatu visual. Jumlah elemen Yat sedikit 
membuat siswa lebih mudah untuk memahami pesan yang 
disajikan dam media visual tersebut, akan tetapi jika pesan 
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terlalu banyak maka harus adanya pemisahan atau dibagi-bagi 
menjadi elemen-elemen kecil. 
2) Keseimbangan, prinsip ini menekankan pada penempatan 
ruang yang harus memberikan persepsi keseimbangan 
meskipun tidak seluruhnya harus simetris. 
3) Keterpaduan, prinsip ini mengacu pada hubungan antar elemen 
yang ketika diamati akan berfungsi secara bersama-sama.  
4) Penekanan,prinsip ini perlu dilakukan meski media sudah 
disusun sesederhana mungkin. 
g. Media Flashcard 
Menurut Arsyad (2006:115) flashcard atau kartu bergambar 
adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks atau tanda simbol yang 
mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang 
berhubungan dengan gambar tersebut. Flashcard biasanya 
berukuran 8 X 12 cm atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya 
kelas yang dihadapi. Flashcard berisi bermacam-macam gambar, 
misalnya gambar (benda-benda, binatang dan sebagainya) dapat 
digunakan untuk melatih siswa mengeja dan memperkaya kosa 
kata. Kartu tersebut menjadi petunjuk dan rangsangan bagi siswa 
untuk memberikan respon yang diinginkan.  
Sedangkan Indriana (2011: 68-69) menjelaskan bahwa 
kartu bergambar/flashcard adalah kartu yang berisi gambar, teks 
atau tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada 
sesuatu yang berhubungan dengan gambar tersebut. Kartu ini 
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disimpan dalam satu kotak yang menunjukkan jumlah kartu dari 
sebuah kelompok gambar. Kelompok gambar menunjukkan tema 
gambar (binatang/hewan, sayuran, buah-buahan, tumbuhan, nama 
kendaraan dan juga nama bilangan). Ukuran media ini sekitar 25 X 
30 cm, dan cocok untuk kelompok kecil yang tidak lebih dari 25 
orang. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Anshori (2009: 38) 
mengemukakan bahwa kartu bergambar adalah kartu-kartu kecil 
yang berukuran 6 X 9 cm. Setiap kartu berisi gambar, kata-kata 
dan petunjuk untuk merangsang aktivitas atau kegiatan siswa. 
Kartu ini dapat digunakan untuk mengembangkan daya ingat 
siswa, melatih kemandirian dan juga meningkatkan 
perbendaharaan kata-kata. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kartu bergambar adalah salah satu bentuk media edukatif yang 
memuat gambar dan kata, yang ukurannya dapat disesuaikan 
dengan siswa yang dihadapi. Melalui kartu tersebut diharapkan 
dapat mencapai tujuan pembelajaran, seperti: daya ingat siswa 
semakin berkembang, menjadi lebih mandiri dan juga penguasaan 
kosakata semakin banyak. Sedangkan flashcard bangun datar 
adalah media yang digunakan guru untuk mempermudah 
menyampaikan materi pelajaran matematika khususnya materi 
bangun datar. Media ini dikenal dengan sebutan Flashcard 
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h. Media Geoboard 
Media geoboard atau papan berpaku merupakan salah satu 
media yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika 
materi bangun datar. Media ini berupa papan yang di atas 
permukaannya ditancapkan paku-paku setengah bagian dalam dan 
setengah di luar. Sebagaimana yang dijelaskan Ruseffendi (1992) 
dalam Yohanes (2017:38) papan berpaku terbuat dari  papan  
dengan  paku-paku yang ditancapkan sedemikian rupa sehingga 
dapat  dipakai untuk memperagakan bangun bangun geometri datar 
beserta ukurannya.  
Sedangkan menurut Zainul dan Nasution (2001) dalam Eka 
(2014:29) mengemukakan  bahwa  papan  berpaku  adalah alat 
bantu untuk mengenal dan memahami bentuk-bentuk geometri. 
Papan paku adalah papan yang berbentuk persegi panjang atau 
bujur sangkar yang di atas salah satu permukaan papan dibuat  
bujungsangkar-bujungsangkar dengan ukuran lebih kecil dan  
berjumlah banyak, serta pada setiap titik sudutnya ditancapkan 
paku setengah masuk dan setengahnya masih timbul. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa geoboard atau 
papan berpaku adalah sebuah media berbentuk persegi atau 
bujursangkar yang di atas permukaan papan ditancapkan paku-
paku di setiap titik sudut dengan jarak antar paku sama sedalam 
setengah bagian paku di dalam papan dan setengah di luar papan. 
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Pembuatan media geoboard juga tidak sulit, dapat 
menggunakan barang-barang yang ada di sekitar. Penggunaannya 
pun juga mudah, biasanya dikombinasikan dengan karet gelang 
sehingga dapat difungsikan sebagai media pelajaran, terkhusus 
materi bangun datar.  
Media  geoboard  tersebut  mempunyai  beberapa 
kelebihan, di antaranya sebagai berikut: 
1) Bentuknya sederhana sehingga mudah pembuatannya. 
2) Lebih ekonomis karena biayanya murah dan dapat dipakai 
berkali-kali. 
3) Bahan dan alat produksinya mudah diperoleh. 
4) Terdapat  unsur  bermain  dalam  penggunaannya  karena  
dapat  digunakan untuk  membentuk   berbagai  macam  
bangun  datar  dengan  permainan karet gelang (Jannah, 
2014:30). 
Cara menggunakan media geoboard dalam kegiatan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Letakkan  media  geoboard  di  depan  kelas, bisa digantung  
atau disandarkan pada benda lain. 
2) Geoboard dilengkapi sejumlah karet gelang dengan warna  
berbeda-beda. 
3) Guru mendemonstrasikan secara klasikal di depan kelas 
bagaimana cara membentuk contoh bangun  dari  macam-
macam  bangun datar, misalnya persegi.  
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4) Secara berkelompok masing-masing  siswa  membentuk  
bangun  datar sesuai kreativitas siswa dengan 1 (satu) buah 
media geoboard yang dibagikan pada masing-masing 
kelompok. 
5) Siswa diminta menggambar hasil yang diperolehnya pada 
kertas bertitik atau kertas berpetak. 
6) Setelah  itu, guru baru memperkenalkan nama-nama bangun  
datar yang telah dibuat oleh siswa, misalnya persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, layang-layang, 
segitiga, dan lain-lain (Sundayana, 2013:127). 
 
2. Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar menurut Whiterington (1952) dalam Sukmadinata  
(2005:155) belajar merupakan perubahan dam kepribadian, sebagai 
pola-pola respons yang baru, yang berbentuk keterampilan, sikap 
kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan. Selain itu Sudjana (1989) 
dalam Kurniawan (2014:4) mengemukakan belajar adalah 
perubahan tingkah laku individu akibat adanya interaksi atau 
pengalaman dengan lingkungan,. Berarti belajar dapat dikatakan 
sebagai sebuah proses, dimana di dalamnya terjadi perubahan 
tingkah laku akibat terjadinya sebuah interaksi. Interaksi sendiri 
tentunya terjadi akibat adanya komunikasi antara 2 orang atau 
lebih. 
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Belajar menurut Kurniawan (2014:4) adalah proses aktif 
individu yang menggunakan pengalaman dan lingkungan sehingga 
terjadi perubahan tingkah laku yang bersifat relatif permanen. 
Perubahan perilaku ada dengan ditunjukkannya suatu kemampuan 
bereaksi terhadap suatu hal. Kemampuan bereaksi ini akan 
terbentuk dengan alami jika terjadi pengulangan atau penguatan 
dalam proses pembentukannya.  
Berdasarkan pengertian belajar tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah sebuah proses perubahan 
tingkah laku untuk mendapatkan pengetahuan, pemahaman dan 
penguasaan melalui adanya interaksi atau pengalaman. Proses ini 
bertujuan untuk membentuk hasil berupa adanya perubahan 
tingkah laku bagi yang melaksanakan. Banyak unsur yang 
dilibatkan dalam kegiatan belajar. Unsur-unsurnya yaitu kognitif, 
afektif, psikomotor. Berarti kegiatan belajar bukan hanya merubah 
yang belum tahu menjadi tahu tetapi lebih dalam lagi dengan 
pembentukan sikap dan keterampilan.   
Jika belajar dianggap suatu proses maka harus ada sebuah 
hasil dari sebuah proses tersebut. Hasil inilah yang dapat 
digunakan untuk menentukan berhasil dan tidaknya sebuah proses 
terutama belajar. Seperti yang disampaikan oleh Sudjana (2005:3) 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya berupa perubahan 
tingkah laku. Jadi setelah melewati serangkaian proses belajar 
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peserta didik tentu mengalami sebuah perubahan dan perubahan 
yang terjadi karena proses tersebut dapat disebut sebagai hasil 
belajar. Perubahan tingkah laku tersebut dalam arti luas mencakup 
bidang kognitif, afektif dan psikomotor. 
Akan tetapi hasil belajar menurut Rusman (2012:123)  
adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jadi belajar tidak hanya 
sebuah pemahaman konsep saja akan tetapi juga penguasaan 
kebiasaan, kesenangan, minat bakat, penyesuaian sosial, keinginan 
dan harapan. Misalnya seorang murid telah belajar tentang sampah 
organik maupun anorganik, maka siswa tersebut harus memiliki 
keterampilan secara langsung saat harus membedakan keduanya. 
Selain itu, dengan sudah mengetahui perbedaan sampah tersebut, 
siswa seharusnya dapat menghargai lingkungan disekitar dengan 
membantu memilah sampah organik maupun anorganik.  
Oemar Hamalik (2002) dalam Rusman (2012:123) 
berpendapat bahwa hasil belajar merupakan proses terjadinya 
perubahan tingkah laku saat dilakukan pengamatan pada perilaku 
siswa setelah dilakukan  penilaian. Guru harus dapat melakukan 
hal tersebut setelah dilakukan penilaian. Biasanya tolak ukur yang 
dipaki ialah nilai. Nilai diperoleh dari proses belajar dalam jangka 
waktu tertentu dan diakhiri dengan mengikuti tes akhir. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang 
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berupa aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang diperoleh 
dari suatu proses belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar matematika adalah sebuah kemampuan yang diperoleh 
melalui proses belajar matematika berupa aspek kognitif, aktif 
ataupun psikomotorik terkait matematika tersebut. 
b. Faktor Hasil Belajar 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
Menurut Munadi terdapat dua faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Kedua faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1) Faktor internal 
a) Faktor fisiologis, kondisi fisik yang prima, dalam keadaan 
sehat dan tidak dalam keadaan lelah dan capek dapat 
mempengaruhi siswa dalam menerima asupan materi. 
b) Faktor psikologis, psikologis siswa tentunya dalam keadaan 
yang beraneka ragam, tentunya hal ih juga dapat 
mempengaruhi hasil belajarnya. 
2) Faktor eksternal,  
a) Faktor lingkungan, faktor ini meliputi lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial  
b) Faktor instrumental, faktor ini berupa kurikulum, sarana, 
dan guru. Faktor ini keberadaan dan penggunaannya 
disusun sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 
(Rusman, 2012:124) 
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Faktor-faktor tersebut juga selaras dengan pendapat TIM 
Pengembang MKDP (2012:140) bahwa hasil belajar dipengaruhi 
oleh 2 faktor yaitu faktor-faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada di luar 
siswa.  
Yang tergolong faktor internal yaitu  
1) Faktor fisiologis atau jasmani individu baik yang bersifat 
bawaan atau dengan cara diperoleh. 
2) Faktor psikologis, baik yang bersifat keturunan atau bawaan, 
yang meliputi: 
a) Faktor intelektual terdiri atas: faktor potensial yaitu 
intelegensi dan bakat 
b) Faktor nun intelektual, yaitu komponen kepribadian 
tertentu seperti: motivasi, sikap, minat, emosional dan 
penyesuaian diri. 
3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis 
Yang tergolong dalam faktor eksternal adalah 
1) Faktor sosial yang terdiri atas: faktor lingkungan sekolah, 
faktor lingkungan keluarga. Faktor lingkungan masyarakat, dan 
faktor kelompok. 
2) Faktor budaya seperti adat istiadat, kesenian dan sebagainya. 
3) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan 
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4) Faktor lingkungan fisik seperti iklim.  
(TIM Pengembang MKDP, 2012:140-142) 
Sedangkan menurut Clark dalam Nana Sudjana (1998:39) 
hasil belajar dipengaruhi oleh faktor lingkungan sebesar 30% dan 
faktor kemampuan siswa itu sendiri sebesar 70%. Faktor-faktor 
tersebut tentunya perlu diperhatikan secara mendalam oleh guru 
dalam tujuan meningkatkan hasil belajar siswanya. 
c. Pengertian Matematika 
Kata matematika bersal dari bahasa latin, manthanein atau 
mathema yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari” sedang 
dalam bahasa Belanda matematika disebut wisunde atau ilmu pasti, 
yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran (Depdiknas, 
2001:7).  
Menurut Susanto (2013:185) matematika merupakan salah 
satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
dan berargumentasi dan memberikan kontribusi dalam 
penyelesaian masalah sehari-hari dan dunia kerja, serta 
memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.  
Sedangkan menurut Fisher (1990) dalam Turmudi (2009:5) 
matematika adalah suatu disiplin ilmu yang statis yang peduli 
terhadap konsep-konsep, prinsip-prinsip dan keterampilan-
keterampilan matematika.  
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Ismail dkk memberikan definisi terkait matematika. 
Matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan 
perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, membahas 
hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan 
sistem, struktur dan alat (Hamzah dan Muhslirarini 2014:48). 
d. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Secara khusus Susanto (2013:189) mengemukakan tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah dasar ialah agar siswa mampu 
dan terampil menggunakan matematika. Selain itu, dengan 
pembelajaran matematika dapat memberikan tekanan penataan 
nalar dalam penerapan matematika.  
Kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran 
matematika di sekolah dasar menurut Depdiknas (2001:9) adalah 
sebagai berikut: 
1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian, beserta operasi campurannya termasuk 
yang melibatkan pecahan. 
2) Menentukan sifat dan unsur bangun datar dan bangun ruang 
sederhana termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan 
volume. 
3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem 
koordinasi. 
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4) Menggunakan pengukuran satuan, kesetaraan antar satuan, dan 
penaksiran pengukuran. 
5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana seperti: ukuran 
tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan dan 
menyajikannya. 
6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan 
mengomunikasikan gagasan secara matematika. 
Sedangkan secara umum menurut Ibrahim Suparni 
(2009:36) pendidikan matematika dari sekolah dasar (SD) hingga 
sekolah menengah atas (SMA) memiliki tujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 
luwes, efisien, akurat, dan tepat dalam memecahkan suatu 
masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti dan menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika menyelesaikan model 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 
atau media untuk memperjelas gagasan atau masalah. 
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5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut hendaknya 
seorang guru dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran 
yang memungkinkan siswa aktif membentuk, menemukan, dan 
mengembangkan pengetahuannya. Hal ini selaras dengan pendapat 
Susanto (2013:191) bahwa pengetahuan atau pemahaman siswa itu 
ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa itu sendiri. 
e. Ruang Lingkup Matematika di SD/MI 
Dalam permendiknas No. 22 tahun 2006 dijelaskan bahwa 
ruang lingkup mata  pelajaran  Matematika  pada  satuan  
pendidikan  SD/MI  meliputi  aspek-aspek sebagai berikut: 
1) Bilangan 
2) Geometri dan pengukuran 
3) Pengolahan data 
Sedangkan untuk Standar  Kompetensi (SK) dan  
Kompetensi  Dasar (KD) mata  pelajaran  Matematika  untuk kelas 
II di sekolah dasar disajikan dalam Tabel berikut: 
Tabel 2.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Melakukan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan 
sampai 500 
1.1 Membandingkan 
bilangan sampai 500 
1.2 Mengurutkan bilangan 
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sampai 500 
1.3 Menentukan nilai tempat  
 
ratusan, puluhan, dan  
satuan 
1.4 Melakukan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan 
sampai 500 
Geometri dan Pengukuran 
2. Menggunakan pengukuran 
waktu, panjang dan berat 
dalam pemecahan masalah 
2.1 Menggunakan alat ukur 
waktu dengan satuan jam 
2.2 Menggunakan alat ukur 
panjang tidak baku dan baku 
(cm, m) yang sering 
digunakan  
2.3 Menggunakan alat ukur 
berat 
2.4 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan berat 
benda 
Bilangan 
3. Melakukan perkalian dan 
pembagian bilangan 
sampai dua angka 
3.1 Melakukan perkalian 
bilangan yang hasilnya  
bilangan dua angka 
3.2 Melakukan pembagian 
bilangan dua angka 
38 
 
 
3.3 Melakukan operasi hitung 
campuran 
4. Mengenal unsur-unsur 
bangun datar sederhana 
4.1 Mengelompokkan bangun 
datar 
4.2 Mengenal sisi-sisi bangun 
datar 
4.3 Mengenal sudut-sudut 
bangun datar 
 
Berdasarkan SK dan KD di atas maka diambil satu pokok 
bahasan yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu: SK 4. 
Mengenal unsur-unsur bangun datar sederhana dan dengan KD 4.1 
Mengelompokkan bangun datar.  
f. Materi Bangun Datar Kelas II SD/MI 
Materi matematika kelas II tingkat sekolah dasar (SD) atau 
Madrasah Ibtidaiyah terdiri dari 4 sub pokok bahasan yaitu: 
1) Penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 
2) Pengukuran waktu panjang dan berat 
3) Perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka 
4) Mengenal unsur-unsur bangun datar sederhana 
Sedangkan yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini ialah 
materi bangun datar sederhana. Berikut materi bangun datar kelas 
II dalam Mustofa dkk (2008:75-82): 
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1) Mengenal jenis-jenis bangun datar 
Bangun datar dapat dikelompokkan menurut banyak garis sisi. 
Ada yang disebut segitiga, segiempat dan lingkaran. 
a) Segitiga 
 
 
Dibatasi 3 garis yang saling berpotongan. 
b) Segiempat 
 
 
Dibatasi 4 garis yang saling berpotongan. 
c) Lingkaran 
 
 
Hanya dibatasi 1 garis yang bertemu. 
2) Mengelompokkan bangun datar
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contoh :   
 jam dinding disamping berbentuk lingkaran. 
 
 
3) Mengurutkan bangun datar 
 
Jam dinding A lebih besar daripada jam dinding B 
Contoh:  
 
a. Sekarang coba urutkan bangun segitiga di atas dari yang 
paling besar ke yang paling kecil. 
b. Sekarang coba urutkan bangun segitiga di atas dari 
yang paling kecil ke yang paling besar. 
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Kita peroleh urutan sebagai berikut: 
 
Urutan dari yang paling besar : C,A,B Urutan dari yang 
paling kecil B,A,C 
4) Menentukan pola bangun datar 
Coba sebutkan bangun apa saja yang ada diatas:  
 
 
 
..................,..................,...................,.......................... 
Perulangan bentuk yang susunannya teratur pada 
gambar di atas disebut  pola.   
Jajargenjang-segitiga-lingkaran 
Contoh: 
 
 
 
Gambar diatas membentuk pola: 
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Lingkaran-jajargenjang-segitiga-jajargenjang 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Chusna  Yuliana  pada  tahun  2013  yang  berjudul  “ Meningkatkan 
Hasil Belajar Bangun Datar Menggunakan Media Papan Berpaku  
pada  Siswa  Kelas  III  B  SD  N  Tamanggung  4,  Muntilan, 
Magelang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media papan  berpaku  dalam  pelajaran  Matematika  dapat  
meningkatkan  hasil belajar bangun datar. Hal ini dilihat berdasarkan 
hasil analisis dari hasil tes   yang  dilakukan  di setiap  akhir  siklus  I  
dan  II.   Hasil  tes  evaluasi mengalami  peningkatan  terlihat  dari  
rata-rata  kelas  dari  58,4  pada  pra siklus menjadi 78,4 pada siklus 
pertama dan meningkat menjadi 88 pada siklus ke II. 
2. Yohanes Lagadoni Keraf, Penggunaan media papan berpaku untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
materi bangun datar kelas 3 SD N Sawit Sewon Bantul Yogyakarta, 
program studi pendidikan guru sekolah dasar, fakultas ilmu 
pendidikan. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  penggunaan  
media  papan  berpaku  pada pembelajaran  bangun  datar  persegi  dan  
persegi  panjang  dapat  meningkatkan  hasil belajar matematika. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas dari pra siklus ke siklus 1 
yaitu dari 62 menjadi 66 dan dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu dari 66 
menjadi 80. 
3. Fitriani, Pengaruh alat peraga geoboard terhadap hasil belajar siswa 
kelas III SD N 1 Persesak tahun pelajaran 2015/2016. hasil  
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perbandingan  rata-rata  nilai siswa  pada  kelas  eksperimen  sebelum  
diberikan  perlakuan  (pretest)  dengan  nilai siswa  setelah  diberikan  
perlakuan  menggunakan  alat  peraga  geoboard  (posttest), ternyata 
mengalami peningkatan yang signifikan, dari perolehan nilai rata -rata 
siswa saat dilakukan  pretest  yakni 56,4 meningkat menjadi 84,3 
ketika diberikan  posttest. 
4. Aida Fitriani, Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Tentang Materi Konsep 
Bangun Datar. hasil  perbandingan  rata-rata  nilai siswa  pada  kelas  
eksperimen  sebelum  diberikan  perlakuan  (pretest)  dengan  nilai 
siswa  setelah  diberikan  perlakuan  menggunakan  media  flashcard  
(posttest), ternyata mengalami peningkatan yang signifikan, dari 
perolehan nilai rata -rata siswa saat dilakukan  pretest  yakni 44,00 
meningkat menjadi 86,00 ketika diberikan  posttest. 
Berdasarkan dari 4 penelitian di atas terdapat kesamaan dan 
perbedaan dengan penelitian ini. Dari ketiga penelitian di atas terdapat 
kesamaan dari penelitian ini, yakni dalam penggunaan media geoboard. 
Perbedaan dengan penelitian ini yakni terdapat pada jenis penelitian yang 
dilakukan dan sasaran kelas. Penelitian yang dilakukan oleh Chusna dan 
Yohanes adalah penelitian dengan jenis PTK (penelitian tindakan kelas) 
dengan sampel penelitian pada kelas 3. Sedangkan penelitian yang ke 3 
yang dilakukan oleh Fitriani, merupakan penelitian jenis pre-posttes 
design dengan sampel kelas 3. Bedanya dengan penelitian ini yakni 
penelitian yang akan diteliti merupakan jenis penelitian eksperimen 
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dengan membandingkan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen serta 
untuk sampel yang digunakan ialah kelas 2. Serta untuk penelitian yang ke 
4 yang dilakukan Aida fitriani sama menggunakan desain eksperimen akan 
tetapi dengan jenis pre-posttes design dan media yang digunakan pada 
kelas eksperimen ialah flashcard serta sampel yang diuji cobakan ialah 
kelas IV, bedanya dengan penelitian ini ialah sampek yang digunakan 
kelas 2 dan media yang digunakan pada kelas eksperimen ialah media 
geoboard. 
C. Kerangka Berpikir 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku baik aspek 
kognitif, afektif dan Psikomotorik.  Belajar matematika adalah suatu 
kegiatan mental yang tinggi  karena  matematika  berkenan  dengan  ide  
abstrak  sehingga  memerlukan  suatu pola pikir yang terorganisir dalam 
mempelajari dan memahami konsep-konsep yang ada. 
Pembelajaran matematika diperlukan pengetahuan dan pemahaman 
guru yang baik  tentang  matematika  sebagai  wahana  pendidikan  
sehingga  proses  pembelajaran  berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Untuk itu guru tidak terlepas dari  berbagai  macam  pendekatan,  
metode,  dan  strategi  dalam  pembelajaran.  Selama  ini metode 
pembelajaran yang biasa digunakan guru adalah metode yang berpusat 
pada guru,  guru  mendominasi  kegiatan  siswa  yang  menyebabkan  
siswa  selalu  pasif  sedangkan  guru  aktif  bahkan  segala  inisiatif  
berasal  dari  guru,  siswa  hanya  didikte untuk  melakukan  sesuatu.  Hal  
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ini  menyebabkan  kurangnya  minat  siswa  dalam belajar  sehingga  siswa  
kurang  memahami  materi yang disampaikan oleh guru. 
Pada  pelajaran  matematika  dengan  penggunaan metode yang 
monoton ataupun tradisional membuat siswa menjadi pasif dalam 
pembelajaran dan menempatkan guru sebagai obyek yang aktif dalam 
proses belajar mengajar. Pola pembelajaran yang seperti inilah menjadikan 
siswa jenuh dan bosan dengan kegiatan belajar yang sedang berlangsung 
sehingga siswa menjadi kurang berminat terhadap pembelajaran 
matematika dan akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajarnya.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika 
adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan di sini yang dimaksud yaitu 
pembelajaran yang diciptakan guru. Hal ini berkaitan dengan metode dan 
teknik yang diterapkan  guru  dalam  pembelajaran.  Menurut Ergad Dale 
bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indra pandang lebih besar 
dibanding dengan indra yang lain yaitu berkisar 75%, sedangkan indra 
dengar sekisar 13% dan indera lainnya sekisar 12%.  Dengan  demikian  
dalam  pembelajaran  perlu memanfaatkan  media  visual.  Media  
geoboard  sebagai  media  visual  mampu  menarik perhatian siswa dan 
menampilkan informasi dalam bentuk yang lebih sederhana dan ringkas  
sehingga  memudahkan  siswa  dalam  memahami  informasi  atau  materi 
pelajaran. 
Media  geoboard adalah salah  satu media alternatif  yang  dapat  
diterapkan  dalam meningkatkan  hasil  belajar  siswa  tersebut.  Geoboard 
sifatnya seperti permainan yang memungkinkan siswa untuk belajar dan 
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bermain  dan  dapat  memperkuat  pemahaman  belajar siswa  akan  
menciptakan  suasana  belajar  yang  menyenangkan  dan  menjadikan 
suasana  belajar  menjadi  tidak  menegangkan.  Dengan  begitu,  
diharapkan  media geoboard mampu menjadi alternatif  media  yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
Penggunaan  media  geoboard di  kelas,  dituangkan  dalam  
bentuk papan bermain anak dan  dibagikan  pada  setiap  perwakilan  
kelompok.  Geoboard tersebut dilengkapi dengan karet gelang sebagai alat 
untuk membentuk sebuah bangun datar. Dengan demikian siswa diarahkan 
sampai pada suatu konsep matematika. Melalui  media geoboard 
diharapkan  siswa  dapat  lebih  mudah  memahami  dan menyelesaikan  
soal-soal.  Diharapkan  juga  dengan  media  geoboard dapat  merangsang 
kemampuan  berpikir  siswa  secara  kreatif  dan  menyeluruh,  memotivasi  
serta menimbulkan minat siswa dalam belajar matematika, sehingga akan 
tercipta proses belajar  yang  efektif,  efisien  serta  menyenangkan  dan  
pada  akhirnya  dapat meningkatkan hasil belajar matematika yang baik. 
Selain media geoboard, media visual yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran matematika materi bangun datar ialah flashcard. Flashcard 
adalah media visual berbentuk sebuah kartu dengan ukuran yang telah 
ditentukan. Media flashcard tersebut berupa kartu yang didalamnya 
berisikan gambar jenis-jenis bangun datar. Penggunaannya oleh siswa 
mudah karena tidak harus membuat terlebih dahulu akan tetapi langsung 
pada tahap pengamatan gambar. Sedangkan jika dibandingkan media 
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geoboard, penggunaannya lebih mudah flashcard akan tetapi dalam 
penerimaan materi atau konsep dari media tersebut akan lebih mudah 
memahaminya dengan geoboard. Dengan geoboard siswa dituntut untuk 
memulai dari tahap awal pembuatan bangun datar, jadi dapat dikatakan 
akan lebih paham akan konsep materi bangun datar yang disampaikan. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis menyimpulkan 
penelitian pada pengaruh media pembelajaran geoboard dengan flashcard 
terhadap hasil belajar matematika materi bangun datar siswa di MI 
Raudlatus Sholihin Gemolong. 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka 
berpikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa materi 
bangun datar antara kelas yang menggunakan media flashcard dan media 
geoboard 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa materi bangun 
datar antara kelas yang menggunakan media flashcard dan media 
geoboard 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Sebelum membahas secara rinci jenis penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini akan dibahas terlebih dahulu tentang 
pengertian metode penelitian. Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 
2015:3). Cara ilmiah ini maksudnya disusun secara sistematis dan 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan.  
Karena penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana pengaruh 
dari penggunaan suatu media terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
maka penelitian ini dimasukkan dalam jenis metode penelitian 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode yang digunakan 
untuk mencari pengaruh dari perlakuan tertentu (Sugiyono, 2015:11). Jadi 
ada sebuah tindakan yang dilakukan untuk merubah atau mempengaruhi 
sesuatu. Sedangkan menurut Arifin (2011:68) eksperimen adalah cara 
untuk mempelajari sesuatu dengan mengubah kondisi dan mengamati 
pengaruhnya. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
eksperimen adalah sebuah metode penelitian yang berguna untuk 
mengetahui pengaruh dari suatu tindakan. Jadi dalam eksperimen ada yang 
mempengaruhi dan dipengaruhi. Yang mempengaruhi biasa disebut 
variabel bebas sedangkan yang dipengaruhi adalah variabel terikat.  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
experiment atau eksperimen semu. Quasi experiment atau disebut juga 
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eksperimen semu adalah bentuk desain eksperimen yang merupakan 
pengembangan dari eksperimen sesungguhnya. Desain ini mempunyai 
kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya sebagai 
pengontrol semua variabel luar yang berpengaruh dalam eksperimen 
(Sugiyono, 2015:114). Jadi yang dapat dikontrol hanya variabel yang 
sedang diteliti saja.  Desain  penelitian  ini  menggunakan  Two  Group 
Posttest  Only  Design  pada  desain  ini  kelompok  eksperimen  maupun 
kelompok  kontrol. Pada  penelitian  ini hanya dilakukan posttest karena 
hanya membandingkan hasil belajar pada kedua kelompok,  yaitu  
kelompok  eksperimen  yang  menggunakan  media  geoboard dan 
kelompok kontrol yang menggunakan media flashcard. 
Penelitian  ini  dilakukan  terhadap  kelompok-kelompok  homogen  
yang terdiri  atas  dua  kelompok yang dipilih secara acak (R) dan diberi 
perlakuan (X).  Kelompok  pertama  adalah  kelompok   eksperimen 
dengan  menggunakan  media  geoboard  dan  kelompok  kedua  adalah  
kelompok kontrol dengan menggunakan media flashcard. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Kelas Perlakuan Tes 
(R)E XE Hasil belajar (E) 
(R)K XK Hasil Belajar (K) 
Keterangan: 
R : Pemilihan subjek secara acak 
XE : Perlakuan pada kelas eksperimen, yaitu penerapan media 
geoboard 
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XK : Perlakuan pada kelas kontrol, yaitu penerapan media flashcard 
T : Tes yang diberikan pada kedua kelas 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Raudlatus Sholihin Gemolong. 
Pemilihan tempat penelitian tersebut dikarenakan di MI tersebut 
penggunaan media belum maksimal. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian direncanakan pada bulan Januari 2018 
sampai dengan bulan Juli 2018 berdasarkan jam mata pelajaran 
matematika pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
Tabel 3.2 Waktu Penelitian 
No Uraian 
Bulan 
Januari 
2018 
Februari 
2018 
Maret 
2018 
April 
2018 
Mei 
2018 
Juni 
2018 
Juli 
2018 
Penyusunan 
Proposal 
       
Penyusunan 
instrumen 
penelitian   
       
Uji Coba 
Instrumen 
Penelitian 
       
Analisis 
Data 
       
Penyusunan 
Laporan  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Menurut Hardi (2014:55) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki karakteristik 
minimal atau karakteristik yang sama dengan yang diinginkan peneliti. 
Populasi tidak hanya sebatas orang atau subyek saja tetapi obyek juga 
dapat dijadikan populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II MI 
Raudlatus Sholihin Gemolong yang terdiri dari 3 kelas IIA, IIB, dan 
IIC Tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 113 siswa.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh suatu populasi, terdiri atas individu-individu yang dipilih dari 
sebuah kelompok orang atau populasi (Sutama, 2012:97). Penentuan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random 
sampling, jadi pengambilan sampel berjumlah 2 kelas diambil secara 
acak dari total keseluruhan 3 kelas. Kelas pertama yaitu kelas II A 
yang dikenai media flashcard dan kelas yang kedua yaitu kelas II C 
yang dikenai media geoboard. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil 
sampel (Hardi, 2014:56). Untuk menentukan sampel dalam penelitian, 
terdapat berbagai teknik sampel yang digunakan. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling acak kelas (cluster random sampling). 
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Teknik ini bukan digunakan untuk meneliti individu melainkan 
digunakan untuk meneliti cluster-cluster sebagai keseluruhannya 
(Sugiyono, 2015:121). 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tes 
Untuk dapat mengukur peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran diperlukan adanya penilaian dan instrumen yang dapat 
mengukurnya. Menurut Purwanto (2013:64) tes merupakan 
serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi atau bakat 
yang dimiliki individu atau kelompok. 
Tes ini  digunakan untuk membandingkan hasil belajar pada kedua 
kelompok,  yaitu  kelompok  eksperimen  yang  menggunakan  media  
geoboard dan kelompok kontrol yang menggunakan media flashcard. 
Tes yang akan dilaksanakan adalah tes akhir saja berupa pilihan ganda 
atau multiple choice. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen artinya barang-barang 
tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen, catatan harian dan lain sebagainya (Arikunto, 2006:158). 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang silabus, RPP 
(rencana pelaksanaan pembelajaran), jumlah siswa dan daftar nama 
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siswa kelas II serta data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
untuk mendapatkan informasi yang valid. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konsep Variabel 
Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2006:61). 
Adapun variabel pada penelitian ini ada 2 yaitu media visual 
geoboard dan media visual flashcard yang merupakan variabel bebas 
atau variabel (x), sedangkan hasil belajar matematika materi bangun 
datar adalah variabel terikat atau variabel (y). 
a. Media visual 
Media visual geoboard adalah alat bantu untuk mengenal dan 
memahami bentuk-bentuk  geometri. Papan paku adalah papan 
yang berbentuk persegi panjang atau bujur sangkar yang di atas  
salah  satu  permukaan  papan  dibuat  bujursangkar-bujursangkar 
dengan  ukuran  lebih  kecil  dan  berjumlah  banyak,  serta  pada  
setiap  titik sudutnya ditancapkan paku setengah masuk dan 
setengahnya masih timbul.  
Media visual flashcard adalah kartu kecil yang berisi gambar 
bangun datar. Media ini berukuran 8 X 12 cm atau dapat 
disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi. 
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b. Hasil belajar matematika materi bangun datar 
Hasil belajar matematika materi bangun datar adalah sebuah 
kemampuan yang diperoleh siswa melalui proses belajar mata 
pelajaran matematika materi bangun datar yang dapat dinyatakan 
dengan angka atau huruf. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2015:61). 
Macam-macam variabel menurut Sugiyono (2015:61) yaitu :  
a. Variabel Independen 
Variabel ini disebut juga variabel bebas. Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya variabel dependen. Biasanya dilambangkan dengan 
huruf “x”. 
b. Variabel Dependen 
Variabel independen adalah variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat dari diberlakukannya variabel bebas. Variabel ini 
disebut juga variabel terikat. Biasanya dilambangkan dengan huruf 
“y”. 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
matematika materi bangun datar siswa kelas II dengan menggunakan 
media geoboard dan media flashcard. Adapun pengukurannya 
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menggunakan tes hasil belajar yaitu tes yang berupa pilihan ganda atau 
multiple choice yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh hasil 
belajar matematika siswa materi bangun datar. 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Dalam variabel terikat yaitu hasil belajar matematika pada 
penelitian ini dirumuskan beberapa kisi-kisi instrumen tes tulis 
pembelajaran matematika sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
SK/KD Indikator 
Nomor 
soal 
Jumlah 
soal 
Mengelomp
okkan 
bangun 
datar 
Mengenal bangun datar 
sederhana 
1,2,3,4,
5 
5 
Mengelompokkan bangun 
datar menurut bentuknya 
6,7,8,9,
10 
5 
Membandingkan besar dua 
buah benda disekitar 
11,12,1
3,14,15 
5 
Mengurutkan besar 2 buah 
benda yang bentuknya sama 
menurut besarnya 
16,17,1
8,19,20 
5 
Menentukan pola dari 
serangkaian atau barisan 
bangun yang berbeda 
21,22,2
3,24,25 
5 
 
Mengidentifikasi bentuk dan 
jumlah jenis bangun datar 
tertentu pada sekumpulan 
bangun datar yang berbeda 
26,27,2
8,29,30 
5 
Jumlah  30 
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Dan untuk kriteria penilaian atau pedoman penilaian yang dapat 
dijadikan acuan yaitu sebagi berikut : 
        
                         
            
       
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas dari instrumen yang nanti akan digunakan dalam penelitian 
sehingga akan diketahui apakah alat pengumpul data tersebut layak 
untuk digunakan atau mesti diperbaiki. Dalam penelitian ini, uji coba 
instrumen dilakukan di kelas III C MI Raudlatus Sholihin Gemolong 
dengan jumlah responden sebanyak 28 siswa.  
a. Uji Validitas  
Instrumen dikatakan valid apabila hasilnya sesuai dengan 
kriteria atau dapat mengukur secara tepat. Menurut Purwanto 
(2013:115) tes hasil belajar dikatakan valid apabila tes tersebut 
dapat mengukur dengan tepat keadaan yang ingin diukur. Butir soal 
dikatakan valid apabila    > 𝑡 𝑏  . Sedangkan jika    ≤ 𝑡 𝑏  , 
maka soal dikatakan tidak valid. Untuk menguji validitas instrumen 
tes menggunakan rumus korelasi product moment. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑     ∑   }{  ∑     ∑   }
 
Keterangan :  
rxy  = koefisien korelasi Variabel X dan Y 
X = Skor Tiap Item 
Y = Skor Total Item 
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Jika rxy > rtabel berarti item (butir pertanyaan) dikatakan 
valid. Sebaliknya jika Jika rxy < rtabel berarti item (butir pertanyaan) 
dikatakan tidak valid.  
Hasil dari uji coba dari 30 item menunnjukkan terdapat 3 
item yang tidak valid yaitu pada butir 1,3 dan 26 dan 27 item valid 
pada butir selain 3 nomor tersebut. Adapun perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Dengan demikian tes 
hasil belajar matematika materi bangun datar tahun ajaran 
2017/2018 mempunyai 27 item soal valid, butir-butir inilah yang 
digunakan untuk data penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrument dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang 
tinggi jika instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. 
Maka pengertian Reliabilitas tes berhubungan dengan masalah 
ketetapan. Menurut Sugiyono (2015:173) instrumen yang reliabel 
adalah instrumen yang bila digunakan untuk mengukur obyek yang 
sama beberapa kali pun akan tetap menghasilkan data yang sama. 
Maksud dari reliabel adalah keajegan atau konsistensi. Untuk 
menguji Reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha. 
  (
 
   
)(   
∑   
 𝑡 
) 
Keterangan : 
R  : Reliabilitas yang dicari  
St
2
  : varian total 
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Kriteria besarnya koefisien korelasi menurut Arikunto 
(2009:75) sebagai berikut. 
0,80 < r11 ≤ 1,0   : sangat tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 : tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 : sedang 
0,20 < r11 ≤ 0,40 : rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,20 : sangat rendah 
Jika rxy > rtabel berarti item (butir pertanyaan) dikatakan 
reliabel. Sebaliknya jika Jika rxy < rtabel berarti item (butir 
pertanyaan) dikatakan tidak reliabel.  
Dari perhitungan reliabilitas tes hasil belajar matematika 
materi bangun datar di MI Raudlatus Shoilhin Gemolong (data 
terlampir) dapat dikemukakan bahwa nilai r11 = 0,9309. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka kriteria besarnya 
koefisien korelasi instrumen hasil belajar memiliki tingkat 
reliabilitas sangat tinggi. Adapun perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 4. 
c. Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Uji tingkat kesukaran butir soal adalah peluang untuk 
menjawab benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang 
biasanya dinyatakan dalam  bentuk  indeks (Ngalim, 2013:119).  
Taraf  sukar  butir  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  bobot  soal 
yang  sesuai  dengan  kriteria  perangkat  soal  yang  haruskan  
untuk  mengukur tingkat  kesukaran.  Untuk  mengetahui  tingkat  
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kesukaran  tiap  butir  soal  digunakan rumus indeks kesukaran 
sebagai berikut: 
   
   
 
 
Keterangan: 
TK =  tingkat kesukaran 
U  =  jumlah siswa kelompok pandai yang menjawab benar tiap 
soal 
L  =  jumlah siswa kelompok kurang yang menjawab benar tiap 
soal 
T =  jumlah siswa kelompok pandai dan kelompok kurang 
Klasifikasi indeks kesukaran soal: 
0,00 <  P  ≤  0,21 : sukar 
0,21 <  P  ≤  0,79 : sedang 
0,79 <  P  ≤  1,00 : mudah 
Berdasarkan hasil analisis terhadap butir instrumen, 
diketahui bahwa terdapat butir yang masuk pada kriteria sukar, 
sedang dan mudah. Adapun perhitungannya dapat dilihat pada 
lampiran 5. Sedangkan prosentasenya terdapat 1 butir soal sulit 
atau 3% dari jumlah keseluruhan soal , 8 butir soal sedang atau 
27% dari jumlah keseluruhan soal dan 21 butir soal mudah atau 
70% dari jumlah keseluruhan soal. Hal ini menunjukkan bahwa 
soal tidak proporsional dikarenakan soal dengan tingkat kesukaran 
mudah paling banyak, maka perlu diadakan revisi soal. Dikatakan 
soal yang proporsianal untuk evaluasi pembelajaran adalah jumlah 
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soal dengan tingkat kesukaran sedang memiliki jumlah terbanyak 
dibandingkan soal dengan kategori mudah dan sulit. 
d. Uji Daya Pembeda  
Daya  pembeda  butir  soal  adalah  kemampuan  suatu  soal  
untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan 
tinggi) dengan siswa yang berkemampuan rendah (Ngalim, 
2013:120). Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan daya 
pembeda adalah:  
   
   
 
 ⁄  
 
Keterangan: 
DP :  Daya Pembeda 
U  :  jumlah siswa kelompok pandai yang menjawab benar tiapsoal 
L  :  jumlah siswa kelompok kurang yang menjawab benar tiapsoal 
T :  jumlah siswa kelompok pandai dan kelompok kurang 
Klasifikasi daya pembeda soal:  
DP : di atas 0, butir bisa dipakai karena mampu membedakan 
kelompok atas dan kelompok bawah.  
DP : 0 atau negatif (minus), maka soal perlu direvisi 
Setelah dilakukan analisis butir instrumen diketahui adanya 
data beda soal yang mengakibatkan dipakai tidaknya butir soal 
instrumen tersebut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 6, diperoleh bahwa terdapat 2 soal dengan skor DP 0 
yaitu pada butir soal nomor 1 dan 26, maka perlu direvisi pada 
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kedua butir tersebut. Sedangkan selain butir 1 dan 26 mempunyai 
daya beda yang baik dengan skor DP lebih dari 0. 
e. Efektifitas Pengecoh 
Pengecoh dikatakan efektif apabila terdapat siswa yang 
memilihnya minimal di atas 2,5% dari jumlah seluruh peserta tes 
atau terdapat satu emilih saja.  
Setelah dilakukan analisis terhadap butir soal instrumen 
sebagaimana tercantum pada lampiran 7, terdapat 11 pengecoh 
yang dikatakan tidak efektif dikarenakan tidak adanya responden 
yang memilih option tersebut dengan rincian: 
1) Option A pada butir no 2 dan 12 
2) Option B pada butir no 3, 7, 9, 15 dan 19 
3) Option C pada butir no 4, 5, 8 dan 11 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Untuk membantu mempermudah perhitungan t-test untuk 
melakukan uji hipotesis maka diperlukan beberapa perhitungan yang 
harus dilakukan yaitu : 
a. Mencari Mean  
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata 
kelompok (Hardi, 2014:44). Berikut dijelaskan rumus mean dalam 
tiap tahapan tes dalam penelitian ini berikut : 
Mx = 
∑ 
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Keterangan : 
Mx  : nilai rata-rata 
∑  : jumlah total nilai  
N : jumlah siswa yang mengikuti test 
b. Mencari Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari data kelompok yang sudah 
diurutkan terlebih dahulu (Hardi, 2014:43). Data disusun dari nilai 
terkecil hingga terbesar. Berikut dijelaskan rumus yang dapat 
digunakan untuk mencari media dari kelompok tunggal sebagai 
berikut : 
Me =       (
 
 
    
∑  
) 
 
Keterangan : 
L : tepi bawah kelas median 
c : lebar kelas 
n : banyak data 
fk : Frekuensi kumulatif sebelum kelas median 
fi: frekuensi kelas median 
c. Mencari Modus  
Modus adalah peristiwa yang menjadi tren, popular, atau 
menjadi data yang sering muncul dalam peristiwa tersebut (Hardi, 
2014:42). Berikut rumus yang dapat digunakan untuk mencari 
modus sebagai berikut : 
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Mo =     
  
     
 
Keterangan : 
Mo  : Modus 
L  : Tepi bawah kelas yang memiliki modus tertinggi 
i : interval kelas 
b1   : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval  
terdekat sebelumnya 
b2   : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval  
terdekat sesudahnya 
d. Box Plot 
Box plot atau diagram garis yang diciptakan oleh 
J.W.Tukey, yang memberikan informasi diagnostik dan deskriptif 
tentang suatu contoh. Box plot mempunyai kelebihan memberikan 
informasi yang bermanfaat tentang lokasi dan pemencaran data 
namun juga dirancang untuk menyampaikan informasi visual 
tentang ekor sebaran frekuensinya. Selain itu lebih meringkas 
informasi walaupun data asli tidak ditampilkan. Informasi yang 
dapat diperoleh dengan box plot antara lain: 
1) Kesimetrikan penyebaran data, dapat dilihat dari apakah 
diagram kotak garis terbagi menjadi oleh dua garis median 
sama besar atau tidak dan apakah ekor kiri bawah dan ekor 
kanan bawah atas sama panjang atau tidak. 
2) Keanehan data, jika data pengamatan berada diluar batas BB1 
dan BA1 disebut pencilan minor dan jika data pengamatan 
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berada di luar batas BB2 dan BA2 disebut data ekstern (Matjil 
& Sumartajaya (2000) dalam Mustofa (2015:65). 
 
 BB1  BB2               BA1 BA2 
Q1  Q2  Q3 
Keterangan: 
Q1 Q2 Q3 adalah nilai kuartil 1, 2, dan 3; BA1= Q3+3/2(Q3-Q1); 
BA2=Q3+(Q3-Q1); BB1=Q1-3/2(Q3-Q1); BA2=Q3-(Q3-Q1) 
2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat analisis bertujuan untuk mempertimbangkan 
kelanjutan analisis data untuk menguji hipotesis. Jadi uji prasyaratlah 
yang akan menentukan berlanjut atau tidaknya suatu pengujian 
hipotesis dengan data tersebut. Uji Prasyarat terdiri dari : 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran 
suatu variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Semirnov, 
Bisri (2014:72), dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut :  
1) Urutkan data sampel dari yang terkecil ke yang terbesar dan 
tentukan frekuensi tiap-tiap data (X).  
2) Hitung frekuensi absolut (f).  
3) Hitung f kumulatif (f kum).  
+ 
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4) Hitung probabilitas frekuensi (P) dengan membagi frekuensi 
dengan banyak data (f/n).  
5) Hitung probabilitas frekuensi  kumulatif (KP) dengan membagi 
frekuensi dengan banyak data (f kum/n). 
6) Tentukan nialai z dari tiap-tiap data itu dengan rumus  z = 
    ̅
  
  
7) Tentukan beda peluang untuk masing-masing nilai z 
berdasarkan tabel z dan diberi nama f(z) lihat tabel z. jika nilai 
z minus, maka 0,5 dikurangi (-) luas wilayah pada tabel z. dan 
sebaliknya jika nilai z plus, maka 0,5 ditambah (+) luas nilai z 
pada tabel, sehingga diperoleh nilai-nilai f(z).  
8) Hitung selisih antara kumulatif proporsi (KP) dengan nilai z 
pada batas bawah (lihat nilai f(z) dibawahnya). 
9) Selanjutnya nilai (A1) maksimum dibandingkan dengan harga 
tabel D, yang diperoleh dari harga kritik Kolmogorov Sminorv 
suatu sampel. 
10)  Jika (A1)  < harga tabel D (pada taraf 5%), maka Ho diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan setelah uji 
normalitas. Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah populasi penelitian memiliki variasi 
yang sama atau tidak (Sukardi, 2011:49). Uji homogenitas dapat 
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dihitung menggunakan cara dengan menghitung harga varian 
masing-masing data sampel, dengan rumus sebagai berikut: 
   
        𝑡  𝑏    
        𝑡       
 
Untuk mengetahui data homogen atau tidak maka hasil dari 
harga F hitung dibandingkan dengan F tabel. Jika F tabel lebih 
besar dari F hitung maka varian homogen. 
3. Teknik Analisis 
Untuk analisis data akhir digunakan uji hipotesis. Uji hipotesis 
dilakukan untuk menguji signifikasi pengaruh media flashcard dan 
geoboard (variabel x) dan dengan hasil belajar matematika (variabel 
y), rumus yang digunakan adalah t-test sampel independen (tidak 
berkorelasi), dikarenakan sampel yang dikomparasikan adalah sampel 
independen yaitu perbandingan antara penggunaan media flashcard 
dengan penggunaan geoboard. 
Pengajuan hipotesis menggunakan Independent sampel t-test 
dengan rumus: 
𝑡   
 ̅    ̅ 
√  
 
  
  
  
 
  
 
Keterangan : 
X1 : sampel 1 
X2 : sampel 2 
S1
2
 : varians sampel 1 
S2
2
 : varians sampel 2 
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n1 : jumlah sampel 1 
n2  : jumlah sampel 2 
Keputusan uji: 
Taraf signifikan 5% apabila thitung > ttabel maka H0 diterima, berarti 
tidak ada perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan media geoboard dan media flashcard. Sebaliknya 
apabila thitung < ttabel maka H0 ditolak yang berarti ada perbedaan hasil 
belajar matematika siswa yang diajar menggunakan  media geoboard 
dan media flashcard.  
Sedangkan apabila data uji normalitas menyatakan bahwa data 
tidak normal,  maka uji hipotesis digantikan dengan uji nonparametrik. 
Uji nonparametrik yang digunakan untuk menggantikan uji 
Independent sampel t-test (Uji T) adalah Test Mann-Whitney (Uji U). 
Terdapat dua rumus dalam menguji hipotesis dengan Mann Whitney 
(Uji U) yaitu: 
         
        
 
    
         
        
 
    
Keterangan : 
U : jumlah peringkat (1 dan 2) 
n : jumlah sampel (1 dan 2) 
R : jumlah rangking (1 dan 2) 
(Gunawan, 2013:109-110) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Data yang disajikan adalah mengenai hasil belajar matematika 
materi bangun datar kelas II di MI Raudlatus Sholihin Gemolong Tahun 
ajaran 2017/2018 antara yang menggunakan media geoboard dan yang 
menggunakan media flashcard. Berdasarkan data yang diperoleh melalui 
tes yang telah diberikan kepada siswa dalam penelitian, maka dapat 
diketahui tinggi rendahnya hasil belajar matematika materi bangun datar 
kelas II di MI Raudlatus Sholihin Gemolong. 
Dalam penelitian ini tes hasil belajar diberikan kepada dua kelas 
yaitu kelas II A dan II C. Sampel dikelompokkan ke dalam dua kelompok. 
Pertama kelompok eksperimen dengan menggunakan media geoboard 
yaitu kelas II C dengan jumlah siswa 37. Kedua kelompok kontrol yang 
menggunakan media flashcard dengan jumlah siswa 37. Data hasil belajar 
siswa kelas II diperoleh melalui tes yang berjumlah 27 butir soal dengan 3 
alternatif jawaban a, b, dan c dengan skor 1  untuk jawaban benar  dan 
skor 0 untuk jawaban salah. Penelitian ini dilakukan selama tiga kali 
pertemuan. Adapun materi yang diberikan adalah mengelompokkan 
bangun datar. 
1. Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan media flashcard 
Rekapitulasi analisis rata-rata siswa yang menjawab benar di setiap 
indikator pada media flashcard dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut 
ini, data selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 10.  
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Tabel 4.1 Rekapitulasi analisis rata-rata jawaban benar siswa setiap 
indikator pada media flashcard 
No Indikator 
Rata-rata Siswa yang 
mampu menjawab benar 
1 
Mengenal bangun datar 
sederhana 
86 
2 
Mengelompokkan bangun 
datar menurut bentuknya 
81 
3 
Membandingkan besar dua 
buah benda disekitar 
88 
4 
Mengurutkan besar 2 buah 
benda yang bentuknya sama 
menurut besarnya 
82 
5 
Menentukan pola dari 
serangkaian atau barisan 
bangun yang berbeda 
87 
6 
Mengidentifikasi bentuk dan 
jumlah jenis bangun datar 
tertentu pada sekumpulan 
bangun datar yang berbeda 
79 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa rata-rata jawaban benar 
siswa untuk setiap indikator pada media flashcard terendah pada 
indikator nomor 6 dengan nilai rata-rata 79, sedangkan untuk yang 
tertinggi pada indikator nomor 3 dengan rata-rata 88.  Berdasarkan 
tabel tersebut maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang paling 
lemah yang membuat siswa sulit dalam menjawab soal pada kelas 
yang menggunakan media flashcard adalah indikator nomor 6 yaitu 
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mengidentifikasi bentuk dan jumlah jenis bangun datar tertentu pada 
sekumpulan bangun datar yang berbeda. 
Hasil analisis deskripsi data hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan media flashcard  dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut, 
dengan menggunakan software SPPS versi 15. Data selengkapnya 
dapat dilihat dalam lampiran 8. 
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi hasil belajar matematika yang 
menggunakan media flashcard 
Karakteristik Numerik Nilai 
Banyak data 37 
Rata-rata 83,68 
Median 88,89 
Modus 96 
Simpangan Baku 16,037 
Nilai Minimal 33 
Nilai Maksimal 100 
 
Perhitungan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
media flashcard, diketahui nilai tertinggi yang berhasil diperoleh siswa 
adalah 100 dan nilai terendah adalah 33. Nilai tersebut dibulatkan 
sehingga tidak ada koma dalam nilai. Nilai rata-rata yang berhasil 
diperoleh siswa dari tes ini adalah 83,68 dengan nilai tengah sebesar 
88,89 dan standar devisiasi sebesar 16,037. Dari tabel tersebut dapat 
diketahui bahwa perolehan nilai hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan media flashcard terlihat bahwa siswa sekitar 35,14% 
dari seluruh jumlah siswa atau sebanyak 13 siswa memperoleh nilai 
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dibawah rata-rata. Sedangkan 24 siswa lainnya atau sekitar 64,86 
siswa memperoleh nilai di atas rata-rata. 
Perolehan nilai belajar matematika siswa yang menggunakan 
media flashcard  jika digambarkan dalam grafik histogram sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.1 Histogram hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan media flashcard 
Berdasarkan gambar histogram di atas dapat dilihat bahwa hasil 
belajar matematika siswa yang menggunakan media flashcard 
terendah berada pada rentang 30-40 dan tertinggi berada pada nilai 
100. Berdassarkan histogram tersebut dapat disimpulkan bahwa 
histogram tersebut cenderung menjulur ke kanan yaitu banyaknya 
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siswa yang mendapat nilai di atas rata-rata lebih banyak dari pada 
siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata. 
2. Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan media geoboard  
Rekapitulasi analisis rata-rata siswa yang menjawab benar di setiap 
indikator pada media geoboard dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut 
ini, data selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 11.  
Tabel 4.3 Rekapitulasi analisis rata-rata jawaban benar siswa setiap 
indikator pada media geoboard 
No Indikator 
Rata-rata Siswa yang 
mampu menjawab benar 
1 
Mengenal bangun datar 
sederhana 
88 
2 
Mengelompokkan bangun 
datar menurut bentuknya 
91 
3 
Membandingkan besar dua 
buah benda disekitar 
90 
4 
Mengurutkan besar 2 buah 
benda yang bentuknya sama 
menurut besarnya 
89 
5 
Menentukan pola dari 
serangkaian atau barisan 
bangun yang berbeda 
92 
6 
Mengidentifikasi bentuk dan 
jumlah jenis bangun datar 
tertentu pada sekumpulan 
bangun datar yang berbeda 
86 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa rata-rata jawaban benar 
siswa untuk setiap indikator pada media geoboard terendah pada 
indikator nomor 6 dengan nilai rata-rata 86, sedangkan untuk yang 
tertinggi pada indikator nomor 5 dengan rata-rata 92.  Berdasarkan 
tabel tersebut maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang paling 
lemah yang membuat siswa sulit dalam menjawab soal pada kelas 
yang menggunakan media geoboard adalah indikator nomor 6 yaitu 
mengidentifikasi bentuk dan jumlah jenis bangun datar tertentu pada 
sekumpulan bangun datar yang berbeda. 
Hasil analisis deskripsi data hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan media geoboard dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut 
dengan menggunakan software SPPS versi 15. Data selengkapnya 
dapat dilihat dalam lampiran 9. 
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan media geoboard 
Karakteristik Numerik Nilai 
Banyak data 37 
Rata-rata 89,69 
Median 96,30 
Modus 96 
Simpangan Baku 14,844 
Nilai Minimal 37 
Nilai Maksimal 100 
 
Perhitungan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
media geoboard, diketahui nilai tertinggi yang berhasil diperoleh siswa 
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adalah 100 dan nilai terendah adalah 37. Nilai tersebut dibulatkan 
sehingga tidak ada koma dalam nilai. Nilai rata-rata yang berhasil 
diperoleh siswa dari tes ini adalah 89,69 dengan nilai tengah sebesar 
96,30 dan standar devisiasi sebesar 14,844. Dari table tersebut dapat 
diketahui bahwa perolehan nilai posttest pada kelas kontrol terlihat 
bahwa siswa sekitar 27,03% dari seluruh jumlah siswa atau sebanyak 
10 siswa memperoleh nilai dibawah rata-rata. Sedangkan 27 siswa 
lainnya atau sekitar 72,97% siswa memperoleh nilai di atas rata-rata. 
Perolehan nilai hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
media geoboard jika digambarkan dalam grafik histogram sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.2 Histogram hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan media geoboard 
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Berdasarkan gambar histogram di atas dapat dilihat bahwa hasil 
belajar matematika siswa yang menggunakan media geoboard 
terendah berada pada rentang 30-40 dan tertinggi berada pada nilai 
100. Berdasarkan histogram tersebut dapat disimpulkan bahwa 
histogram tersebut cenderung menjulur ke kanan yaitu banyaknya 
siswa yang mendapat nilai di atas rata-rata lebih banyak dari pada 
siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata. 
Berdasarkan hasil kedua data tersebut dapat diketahui bahwa perolehan 
hasil belajar matematika siswa yang menggunakan media geoboard lebih 
tinggi dibanding yang menggunakan media flashcard. Berikut rekapitulasi 
hasil belajar matematika siswa  yang menggunakan media flashcard dan 
media geoboard dapat dilihat dalam table 4.3. 
Tabel 4.5 Rekapitulasi data hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan media flashcard dan media geoboard 
Keterangan 
Hasil Belajar Matematika 
Media Flashcard Media Geoboard 
Banyak data 37 37 
Rata-rata 83,68 89,69 
Median 88,89 96,3 
Modus 96 96 
Simpangan Baku 16,037 14,844 
Nilai Minimal 33 37 
76 
 
 
Nilai Maksimal 100 100 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa perolehan nilai rata-rata siswa 
pada kedua sampel penelitian menunjukkan angka yang berbeda. Nilai 
rata-rata yang berhasil diperoleh siswa pada kelas yang menggunakan 
media flashcard adalah 83,86 dengan standar deviasi sebesar 16,037 dan 
nilai tengah sebesar 88,89. Sedangkan pada kelas yang menggunakan 
media geoboard, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah sebesar 89,69, 
dengan standar deviasi sebesar 14,844 dan nilai tengah sebesar 96,3. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa nilai kelas yang menggunakan media 
geoboard lebih tinggi dari nilai kelas yang menggunakan media flashcard. 
Kemudian untuk menunjukkan apakah nilai yang ada terdapat sebuah 
pencilan atau data yang menyimpang, maka di sajikan diagram kotak garis 
sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Diagram Boxplot hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan media flashcard dan media geoboard 
Berdasarkan diagram kotak garis di atas, dapat diketahui bahwa 
pada hasil belajar matematika dengan media flashcard terdapat 4 pencilan 
yaitu pada data nomor 6, 18 dan 32 sedangkan pada hasil belajar 
matematika dengan media geoboard terdapat 8 pencilan yaitu pada nomor 
2, 9, 16, 30, 33, 34, 35 dan 37. Pencilan yaitu suatu data yang tidak wajar 
atau menyimpang dari data yang lainnya. Hal tersebut dapat terjadi karena 
adanya kesalahan input data atau penulisan. Pencilan ada dua jenis yaitu 
pencilan mayor (jauh) yang dilambangkan dengan bintang (*) dan 
pencilan minor (dekat) yang dilambangkan dengan (o).  
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Berdasarkan hal tersebut peneliti sudah memastikan bahwa adanya 
pencilan pada data penelitian ini bukan terjadi disebabkan karena 
kesalahan input melainkan data tersebut tidak sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Oleh karena itu peneliti megambil langkah dengan membuang 
pencilan-pencilan tersebut. Hal ini dilakukan untuk mempermudah analisis 
selanjutnya.  
 
Gambar 4.4 Diagram Boxplot hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan media flashcard dan media geoboard  
(Setelah dibuang pencilan) 
Berdasakan gambar diagram kotak garis di atas setelah peneliti 
membuang pencilan yang terdapat pada tahap pertama, ternyata sudah 
tidak terdapat pencilan baik data hasil belajar matematika dengan media 
flashcard maupun dengan media geoboard. Sehingga sudah dapat 
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dijelaskan besarnya nilai median pada masing-masing kelas. Dari gambar 
diagram kotak garis di atas, apabila dilihat dari median tampak bahwa: (1) 
Hasil belajar matematika siswa dengan medi flashcard yaitu sebesar 87. 
Hal ini menunjukkan bahwa 50% siswa mendpat nilai di atas 87 dan 50% 
siswa mendapatkan nilai di bawah 87. (2) Hasil belajar matematika siswa 
dengan medi geoboard yaitu sebesar 95. Hal ini menunjukkan bahwa 50% 
siswa mendpat nilai di atas 95 dan 50% siswa mendapatkan nilai di bawah 
95. 
Setelah menganalisis diagram kotak garis maka langkah selanjutnya 
yang dilakukan adalah mencari nilai mean, median, modus, standar 
devisiasi, nilai minimal dan nilai maksimal. Adapun hasil dari analisinya 
dengan menggunakan software SPSS versi 15 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Data hasil belajar matematika siswa yang menggunakan media 
flashcard dan media geoboard  (setelah dibuangnya pencilan) 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan 
Hasil Belajar 
Matematika dengan 
Media Flashcard 
Hasil Belajar 
Matematika dengan 
Media Geoboard 
Banyak data 34 31 
Rata-rata 87,36 95,22 
Median  90,74 96,30 
Modus 96 96 
Simpangan Baku 10,240 3,965 
Nilai Minimal 63 85 
Nilai Maksimal 100 100 
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Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diperoleh data untuk kelas 
dengan menggunakan media flashcard yaitu 34, yang awalnya 37 
dikarenakan ditemukan 3 pencilan atau data yang menyimpang. Pada kelas 
dengan media flashcard nilai yang diperoleh yaitu rata-rata 87,36 , median 
90,74 ,  modus 96 , simpangan baku 10,240 , nilai minimal 63 dan nilai 
maksimal 100. Sedangkan untuk kelas dengan media geoboard yang 
awalnya 37 menjadi 31 dikarenakan ditemukannya pencilan atau data yang 
menyimpang. perolehan nilai pada kelas ini yaitu rata-rata 95,22 , median 
96,30 , modus 96 , simpangan baku 3,965 , nilai minimal 85 dan nilai 
maksimal 100. 
B. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini penguji 
menggunakan software SPSS versi 15 untuk menguji normalitas data. 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji kolmogrov-
Smirnov. Syarat data dikatakan berdistribusi normal pada uji ini adalah 
jika nilai signifikansi atau α > 0,05. Hasil uji normalitas kedua sampel 
penelitian ini dapat disajikan dalam table 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Uji Normalitas Data  
Kelas 
Kolmogorov-
Smirnov(a) 
Statistic Sig. 
Kelas dengan media flashcard 0,195 0,002 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil uji normalitas data kelas 
yang menggunakan media flashcard mempunyai nilai signifikasnsi 
0,002 dan nilai Zhitung 0,195 sedangkan kelas yang menggunakan media 
geoboard mempunyai nilai signifikansi 0,000 dan nilai Zhitung 0,252 . 
Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal 
dikarenakan taraf signifikansinya 0.002 < 0.05 dan nilai Zhitung 0,195 < 
nilai Ztabel 0,575  untuk kelas dengan media flashcard dan 0,00 < 0,05 
dan nilai Zhitung 0,252 < nilai Ztabel 0,598 untuk kelas dengan media 
geoboard. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa 
kelas yang menggunakan media flashcard dan kelas yang 
menggunakan media geoboard bersitribusi tidak normal. Maka analisis 
dilanjutkan dengan uji nonparametrik. 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah dalam penelitian 
ini berasal dari populasi yang sama. Teknik uji homogenitas ini 
menggunakan teknik levenes test pada software SPSS versi 15. Hasil 
uji homogenitas kedua sampel penelitian ini dapat disajikan dalam 
tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika 
Kelas dengan media geoboard 0,252 0,000 
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Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai signifikansi hasil belajar 
matematika sebesar 0,467 dan nilai FHitung 0,878. Hal ini berarti 
terdapat kesamaan varians antar dua kelompok yang dibandingkan, 
dikarenakan nilai Fhitung 0,878 < Ftabel 3,03. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sampel tersebut berasal dari populasi yang homogen.  
 
 
C. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji normalitas data di atas dinyatakan bahwa 
distribusi data dalam penelitian ini tidak normal, maka uji hipotesis yang 
dilakukan adalah dengan uji nonparametrik. Dikarenakan uji hipotesis 
dengan uji T mensyaratkan distribusi data harus normal dan homogen. 
Teknik uji nonparametrik yang digunakan adalah dengan Uji-U dengan 
metode Mann Whitney. 
Uji hipotesisi ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai rata-
rata tes hasil belajar matematika materi bangun datar antara kelompok 
eksperimen yang menggunakan media geoboard dengan kelompok kontrol 
yang menggunakan media flashcard bangun datar. 
Analisis data dengan Uji-U ini menggunakan software SPSS versi 
15 yaitu Nonpaametric Test 2 Independent Sample. Kriteria hipotesis 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0,878 3 23 0,467 
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adalah jika hasil uji < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima sedangkan jika 
nilai signifikansi Uji-U > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Hasil uji hipotesis kedua sampel penelitian dapat disajikan dalam 
tabel 4.9 berikut ini. Data selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 12. 
Tabel 4.9 Hasil uji Mann Whitney 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji Mann Whitney dengan software SPSS versi 
15 diperoleh nilai Signifikansi Uji-U sebesar 0,000 dan nilai Z -3,632. Hal 
ini menunjukkan bahwa signifikansi Uji-U 0,000 < 0,05 dan nilai Zhitung -
3,632 < Ztabel -0,35 artinya hipotesis alternatif (Ha) diterima atau H0 –
ditolak. Sehingga menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar matematika siswa pada kelas dengan media flashcard  bangun 
datar dan kelas dengan media geoboard.  
Selanjutnya untuk mengetahui media mana yang lebih efektif 
dalam pembelajaran matematika materi bangun datar dilakukan dengan 
melihat rataan parsial. Masing-masing rataan parsial di kelas dengan 
media flahcard ataupun kelas dengan media geoboard dapat dilihat pada 
tabel 4.5.  
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh informasi rata-rata parsial 
hasil belajar dengan media flashcard sebesar 87,36 , sedangkan rata-rata 
hasil belajar dengan media geoboard sebesar 95,22. Dengan demikian 
Keterangan Hasil Belajar Siswa 
Z -3,632 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 
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dapat disimpulkan bahwa media yang lebih efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika materi bangun datar adalah media geoboard. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen 
yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya akibat dari sesuatu 
yang dikenakan pada subyek yang diselidiki. Penelitian kuanttatif 
eksperimen bertujuan untuk mencoba meneliti ada tidaknya hubungan 
sebab akibat dari kelas yang diberikan perlakuan atau treatment. 
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh media visual terhadap hasil belajar matematika siswa materi 
bangun datar kelas II di MI Raudlatus Sholihin Gemolong tahun pelajaran 
2017/2018. Ada dua media visual yang digunakan di dalam penelitian ini, 
yaitu media geoboard dan media flashcard bangun datar.  
Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan tes kepada 
responden sebanyak 74 siswa yaitu sebanyak 37 siswa kelas II A diberi 
perlakuan media geoboard dan 37 siswa kelas II B diberi perlakuan media 
flashcard bangun datar untuk mencari data yang berkaitan dengan hasil 
belajar Matematika materi bangun datar di MI Raudlatus Sholihin 
Gemolong. Tes berupa soal pilihan ganda dengan skor 1 untuk jawaban 
yang benar dan 0 untuk jawaban yang salah. 
Berdasarkan hasil analisis data tentang hasil belajar matematika 
siswa materi bangun datar kelas II A sebagai kelas kontrol dengan 
menggunakan media flashcard bangun datar ditemukan nilai rata-rata 
87,36, median 90,74, standar deviasi 10,240, nilai terendah 63, dan nilai 
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maksimal 100. Sedagkan kelas II C sebagai kelas eksperimen dengan 
menggunakan media geoboard ditemukan nilai rata-rata 95,22, median 
96,30, standar deviasi 3,965, nilai minimal 85, dan nilai maksimal 100.  
Berdasarkan hasil analisis rata-rata siswa yang menjawab benar 
pada setiap indikator, diperoleh data bahwa rata-rata jawaban benar siswa 
untuk kelas yang menggunakan media flashcard dan media geoboard 
terendah dengan rata-rata 79 dan 86. Keduanya terletak pada indikator 
yang sama yaitu indikator nomor 6, mengidentifikasi bentuk dan jumlah 
jenis bangun datar tertentu pada sekumpulan bangun datar yang berbeda. 
Artinya bahwa pada indikator nomor 6, rata-rata siswa yang menggunakan 
media fashcard ataupun media bangun datar masih sulit menjawab dengan 
benar pada soal-soal yang ada pada indikator tersebut dibandingkan 
indikator lainnya. 
Pada hasil uji prasyarat analisis kedua kelas dinyatakan tidak 
berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikansi kedua kelas 0,000 atau 
< 0,05. Berdasarkan gambar 4.1 histogram kelas yang menggunakan 
media flahcard dan gambar 4.2 histogram kelas yang menggunakan media 
geoboard terlihat keduanya menjulur ke kanan, yang menandakan bahwa 
datanya tidak berdistribusi normal. Sehingga uji analisis data dilanjutkan 
dengan uji non parametrik.  
Uji non parametrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Mann Whitney 2 sampel independent (uji-U). Uji U merupakan teknik uji 
hipotesis dengan data yang tidak harus berdistribusi normal. Berdasarkan 
Uji U yang telah dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 15 
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diperoleh nilai signifikansi Uji-U 0,000 dan nilai Zhitung -3,632 dengan 
α=0,05, karena nilai signfikansi uji-U <  nilai α dan nilai Zhitung -3,632 < 
Ztabel -0,35 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga 
disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan media visual flashcard dan 
geoboard pada pembelajaran matematika materi bangun datar dengan hasil 
belajar siswa. 
Setelah melakukan penelitian di MI Raudlatus Sholihin Gemolong 
kelas II, disimpulkan bahwa media geoboard lebih efektif ketika proses 
belajar mengajar (PBM) berlangsung, alasannya nilai siswa kelas yang 
menggunakan media geoboard lebih unggul dari pada kelas yang 
menggunakan media flashcard buktinya diperoleh nilai rata-rata kelas 
ekperimen yang menggunakan media geoboard 95,22 sedangkan kelas 
kontrol dengan media flashcard hanya mendapat nilai 87,36. Hal tersebut 
jelas menunjukkan adanya selisih nilai rata-rata sebesar 7,86. Data tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan media geoboard 
terhadap hasil belajar matematika siswa materi bangun datar. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media yang tepat dan 
efektif untuk pembelajaran matematika materi bangun datar yaitu media 
geoboard. Media ini tergolong tepat untuk pembelajaran matematika 
materi bangun datar dikarenakan media ini menuntut siswa untuk mencoba 
secara langsung. Media ini dikemas seperti sebuah permainan dilengkapi 
dengan karet gelang sebagai alat pembentuk berbagai jenis bangun datar. 
Sehingga pembelajaran berlangung menyenangkan dan membuat siswa 
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termotivasi untuk belajar dan akan berdampak pada peningkatan hasil 
belajarnya.  
Selain media geoboard diterapkan juga media flashcard bangun 
datar. Media ini merupakan sebuah kartu dengan bentuk berbagai jenis 
bangun datar. Perbedaannya antara geoboard dengan media ini ialah pada 
penggunaanya. Jika media geoboard siswa dituntut untuk membuat 
bangun datar dari awal mula sedangkan untuk media flashcard siswa 
hanya menerima kartu yang berbentuk bangun datar. Akan tetapi 
penerapan pada pembelajaran di kedua kelas dikonsep dengan sebuah 
permainan, sehingga pembelajaran berlangsung menyenangkan. Dalam 
penerapan kedua media tersebut juga terdapat kendala seperti kelas 
menjadi ramai, dikarenakan pembelajaran dikonsep seperti sebuah 
permainan yang menyenangkan. 
Berdasarkan pada pembahasan di atas penerapan media sangat 
penting dalam proses pembelajaran berlangsung. Diharapkan guru sebagai 
agen pembelajar dapat memanfaatkan dan menggunakan media dengan 
baik dan tepat sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Khususnya pembelajaran matematika, dikarenakan mata 
pelajaran tersebut berisi tentang pengenalan konsep yang memerlukan 
bantuan penggunaan media yang sesuai agar lebih mudah dalam 
memahami materi yang disampaikan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat  
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika materi bangun datar siswa yang 
menggunakan media flashcard memiliki nilai rata-rata sebesar 87,36 
dengan KKM sebesar 65. 
2. Hasil belajar matematika materi bangun datar siswa yang 
menggunakan media geoboard memiliki nilai rata-rata sebesar 95,22 
dengan KKM sebesar 65. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika materi bangun datar 
siswa antara yang menggunakan media geoboard dengan 
menggunakan media flashcard, hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi Uji-U 0,000 < 0,05 dan nilai Zhitung -3,632 < Ztabel -0,35 
maka H0 ditolak. Dan media geoboard lebih efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa daripada media flashcard. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi guru mata pelajaran matematika sebaiknya dalam mengajarkan 
materi bangun datar dapat menggunakan media geoboard dikarenakan 
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar materi tersebut. 
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2. Bagi siswa, tidak perlu takut mengeksplorasi secara langsung terkait 
materi bangun datar pada pelajaran matematika karena pemanfaatan 
media geoboard cenderung melatih siswa untuk bereksplorasi terkait 
materi, dan mengemas pembelajaran menjadi menyenangkan. 
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Lampiran 1 RPP 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kontrol) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : II/2 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit 
 
Standar Kompetensi: 
4. Mengenal unsur-unsur bangun datar sederhana. 
Kompetensi Dasar: 
4.1 Mengelompokkan bangun datar. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
4.1.1 Mengelompokkan bangun datar menurut bentuknya. 
4.1.2 Mengurutkan  bangun  datar  yang  bentuknya  sama menurut 
ukurannya. 
4.1.3 Menentukan pola dari serangkaian atau barisan bangun yang berbeda. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah memperhatikan media, menyimak penjelasan dari guru, 
berdiskusi dan tanya jawab, siswa dapat: 
1. Menyebutkan jenis-jenis bangun datar sederhana dengan benar. 
2. Menyebutkan benda-benda di sekitar yang berbentuk bangun datar 
dengan benar. 
3. Mengurutkan bangun datar yang bentuknya sama dari kecil ke besar 
atau dari besar ke kecil dengan benar. 
4. Membuat pola dari serangkaian atau barisan bangun yang berbeda 
dengan benar 
B. Materi Pokok/Materi Ajar: 
- Bangun datar. 
C. Pendekatan dan Metode Pembelajaran: 
Pendekatan     : Kooperatif Learning 
Metode :  Ceramah,  Tanya  jawab,  Diskusi,  Demonstrasi,  
Pemberian tugas 
D. Kegiatan Pembelajaran: 
 
Pertemuan Pertama: ( 2 x 35 menit ) 
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit ) 
a. Salam pembuka.  
b. Presensi. 
c. Apersepsi: Menyanyikan lagu: Prok...prok...prok 
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Ayo kawan 
Belajar matematika 
Ayo kita belajar materi bangun datar 
Prok...prok...prok 
Mari teman 
Selalu giat belajar 
Supaya kita nanti menjadi anak yang pintar 
Guru bertanya kepada siswa: “Siapa yang pernah makan ketupat?” 
2. Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
a. Siswa  menyimak  guru  yang  sedang  memberikan  contoh  
beberapa bangun datar sederhana pada media flashcard bangun 
datar. 
b. Guru membagi 1 buah flashcard untuk setiap siswa. 
c. Salah satu siswa maju ke depan untuk menjelaskan kembali salah 
satu jenis bangun datar sederhana melalui media flashcard bangun 
datar. 
d. Beberapa siswa menyebutkan benda-benda di sekitar yang 
bentuknya sama dengan bentuk bangun datar sederhana. 
e. Siswa menyimak guru yang memberikan contoh cara 
mengelompokkan bangun datar menurut bentuknya. 
f. Guru memberikan instruksi dengan menyebutkan pola 
pengelompokan bangun kemudian siswa maju ke depan sesuai apa 
yang diinstruksikan. 
g. Siswa dibagi menjadi 6 keompok Masing-masing kelompok diberi 
LKS dan media flashcard.  
h. Siswa mendiskusikan LKS. 
i. Perwakilan salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
mereka di depan kelas. 
j. Guru dan siswa tanya jawab mengenai pembahasan LKS. 
k. Guru memberikan kesempatan bagi siswa yang ingin bertanya 
tentang materi yang belum jelas. 
3. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi. 
b. Guru memberikan tugas rumah.  
c. Guru menutup pelajaran. 
 
Pertemuan Kedua: ( 2 x 35 menit ) 
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit ) 
a. Salam pembuka. 
b. Presensi. 
c. Apersepsi: Guru bertanya kepada siswa: 
“Siapa yang mempunyai benda yang jenisnya sama, tapi 
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ukurannya berbeda?” 
2. Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
a. Siswa mencocokkan tugas rumah dengan bimbingan guru. 
b. Siswa  menyimak  penjelasan  tentang  mengurutkan  benda  dari  
yang paling kecil ke yang paling besar dan sebaliknya dengan 
media flashcard bangun datar. 
c. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pola dari serangkaian 
atau barisan bangun yang berbeda melalui media flashcard bangun 
datar. 
d. Guru menunjuk beberapa siswa memperagakan materi dengan 
media flashcard bangun datar dan menuliskan hasilnya kembali di 
papan tulis. 
e. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, Masing-masing kelompok diberi 
LKS dan media falshcard bangun datar.  
f. Siswa mendiskusikan LKS. 
g. Perwakilan  masing-masing  kelompok  menuliskan  hasil  diskusi 
kelompoknya di papan tulis secara bergantian. 
h. Siswa dan guru tanya jawab mengenai pembahasan LKS. 
i. Guru memberikan kesempatan bagi siswa yang ingin bertanya 
tentang materi yang belum jelas. 
3. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi.  
b. Guru memberikan tugas rumah. 
c. Guru menutup pelajaran. 
 
Pertemuan Ketiga: (2 x 35 menit ) 
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit ) 
a. Salam pembuka.  
b. Presensi 
c. Apersepsi: mengingat pelajaran sebelumnya. 
2. Kegiatan Inti ( 30 menit ) 
a. Beberapa siswa mengerjakan hasil dari tugas rumah di papan tulis. 
b. Siswa  dibagi  menjadi  6  kelompok  dengan  cara  berhitung  urut  
dari belakang. 
c. Masing-masing kelompok diberi LKS dan media flashcard bangun 
datar.  
d. Siswa mendiskusikan LKS. 
e. Perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi mereka di depan kelas. 
f. Guru dan siswa tanya jawab mengenai pembahasan LKS. 
g. Guru memberikan kesempatan bagi siswa yang ingin bertanya 
tentang materi yang belum jelas. 
97 
 
 
3. Kegiatan Penutup ( 30 menit ) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi.  
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
c. Guru menutup pelajaran. 
 
E. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : media falshcard bangun datar. 
2. Sumber Bahan       : 
a. Silabus Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk kelas II 
b. L K S  d a n  Buku Panduan Belajar Matematika SD untuk Kelas 
II.  
F. Penilaian Pembelajaran 
1. Prosedur evaluasi   : test akhir. 
2. Bentuk evaluasi     : pilihan ganda. 
3. Jenis evaluasi         : tertulis 
4. Alat Tes                 : terlampir 
5. Kunci Jawaban      : terlampir 
6. Kriteria Penilaian   : 
Jumlah soal ada 27 butir (pilihan ganda), untuk jawaban yang benar 
diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. 
Nilai= x 100 
7. Kriteria Keberhasilan 
Pembelajaran dikatakan berhasil jika minimal 75 % siswa telah 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu sebesar 65 . 
 
Gemolong,  Mei 2018 
Mengetahui, 
Guru Kelas II, 
 
 
Eni Wijayanti, S.H.I 
NIP. – 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (Eksperimen) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : II/2 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit 
 
Standar Kompetensi: 
4. Mengenal unsur-unsur bangun datar sederhana. 
Kompetensi Dasar: 
4.1 Mengelompokkan bangun datar. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
4.1.1 Mengelompokkan bangun datar menurut bentuknya. 
4.1.2 Mengurutkan  bangun  datar  yang  bentuknya  sama menurut 
ukurannya. 
4.1.3 Menentukan pola dari serangkaian atau barisan bangun yang berbeda. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah memperhatikan media, menyimak penjelasan dari guru, 
berdiskusi dan tanya jawab, siswa dapat: 
1. Menyebutkan jenis-jenis bangun datar sederhana dengan benar. 
2. Menyebutkan benda-benda di sekitar yang berbentuk bangun datar 
dengan benar. 
3. Mengurutkan bangun datar yang bentuknya sama dari kecil ke besar 
atau dari besar ke kecil dengan benar. 
4. Membuat pola dari serangkaian atau barisan bangun yang berbeda 
dengan benar 
B. Materi Pokok/Materi Ajar: 
- Bangun datar. 
C. Pendekatan dan Metode Pembelajaran: 
Pendekatan     : Kooperatif Learning 
Metode :  Ceramah,  Tanya  jawab,  Diskusi,  Demonstrasi,  
Pemberian tugas 
D. Kegiatan Pembelajaran: 
 
Pertemuan Pertama: ( 2 x 35 menit ) 
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit ) 
a. Salam pembuka.  
b. Presensi. 
c. Apersepsi: Menyanyikan lagu: Prok...prok...prok 
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Ayo kawan 
Belajar matematika 
Ayo kita belajar materi bangun datar 
Prok...prok...prok 
Mari teman 
Selalu giat belajar 
Supaya kita nanti menjadi anak yang pintar 
Guru bertanya kepada siswa: “Siapa yang pernah makan ketupat?” 
2. Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
a. Siswa  menyimak  guru  yang  sedang  memberikan  contoh  
beberapa bangun datar sederhana pada media papan berpaku. 
b. Salah satu siswa maju ke depan untuk memperagakan salah satu 
jenis bangun datar sederhana melalui media papan berpaku. 
c. Beberapa siswa menyebutkan benda-benda di sekitar yang 
bentuknya sama dengan bentuk bangun datar sederhana. 
d. Siswa menyimak guru yang memberikan contoh cara 
mengelompokkan bangun datar menurut bentuknya. 
e. Siswa  dibagi  menjadi  6  kelompok  dengan  cara  berhitung  urut  
dari depan. 
f. Masing-masing kelompok diberi LKS dan media papan berpaku.  
g. Siswa mendiskusikan LKS. 
h. Perwakilan salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
mereka di depan kelas. 
i. Guru dan siswa tanya jawab mengenai pembahasan LKS. 
j. Guru memberikan kesempatan bagi siswa yang ingin bertanya 
tentang materi yang belum jelas. 
3. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi. 
b. Guru memberikan tugas rumah. c. Guru menutup pelajaran. 
 
Pertemuan Kedua: ( 2 x 35 menit ) 
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit ) 
a. Salam pembuka. 
b. Presensi. 
c. Apersepsi: Guru bertanya kepada siswa: 
“Siapa yang mempunyai benda yang jenisnya sama, tapi 
ukurannya berbeda?” 
2. Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
a. Siswa mencocokkan tugas rumah dengan bimbingan guru. 
b. Siswa  menyimak  penjelasan  tentang  mengurutkan  benda  dari  
yang paling kecil ke yang paling besar dan sebaliknya dengan 
media papan berpaku. 
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c. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pola dari serangkaian 
atau barisan bangun yang berbeda melalui media papan berpaku. 
d. Beberapa siswa memperagakan materi dengan media papan 
berpaku dan menuliskan hasilnya di papan tulis. 
e. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok. 
f. Masing-masing kelompok diberi LKS dan media papan berpaku. i.  
Siswa mendiskusikan LKS. 
g. Perwakilan  masing-masing  kelompok  menuliskan  hasil  diskusi 
kelompoknya di papan tulis secara bergantian. 
h. Siswa dan guru tanya jawab mengenai pembahasan LKS. 
i. Guru memberikan kesempatan bagi siswa yang ingin bertanya 
tentang materi yang belum jelas. 
3. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi.  
b. Guru memberikan tugas rumah. 
c. Guru menutup pelajaran. 
 
Pertemuan Ketiga: (2 x 35 menit ) 
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit ) 
a. Salam pembuka.  
b. Presensi 
c. Apersepsi: mengingat pelajaran sebelumnya. 
2. Kegiatan Inti ( 30 menit ) 
a. Beberapa siswa mengerjakan hasil dari tugas rumah di papan tulis. 
b. Siswa  dibagi  menjadi  6  kelompok  dengan  cara  berhitung  urut  
dari belakang. 
c. Masing-masing kelompok diberi LKS dan media papan berpaku.  
d. Siswa mendiskusikan LKS. 
e. Perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi mereka di depan kelas. 
f. Guru dan siswa tanya jawab mengenai pembahasan LKS. 
g. Guru memberikan kesempatan bagi siswa yang ingin bertanya 
tentang materi yang belum jelas. 
3. Kegiatan Penutup ( 30 menit ) 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi.  
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
c. Guru menutup pelajaran. 
 
E. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : media papan berpaku. 
2. Sumber Bahan       : 
a. Silabus Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk kelas II 
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b. L K S  d a n  Buku Panduan Belajar Matematika SD untuk Kelas 
II.  
F. Penilaian Pembelajaran 
1. Prosedur evaluasi   : test akhir. 
2. Bentuk evaluasi     : pilihan ganda. 
3. Jenis evaluasi         : tertulis 
4. Alat Tes                 : terlampir 
5. Kunci Jawaban      : terlampir 
6. Kriteria Penilaian   : 
Jumlah soal ada 27 butir (pilihan ganda), untuk jawaban yang benar 
diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. 
Nilai= x 100 
7. Kriteria Keberhasilan 
Pembelajaran dikatakan berhasil jika minimal 75 % siswa telah 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu sebesar 65 . 
 
 
Gemolong,  Mei 2018 
Mengetahui, 
Guru Kelas II,  
 
 
 
Fitri Nuriyah, S.Pd.I 
NIP. 
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Lampiran 2 Instrumen Tes 
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Lampiran 3 Perhitungan Uji Validitas Instrumen Tes 
N
o 
Nama 
Butir Soal No 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 jumlah 
1 Dwi 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 10 
2 Arifa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 25 
3 Abid 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 28 
4 Airo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
5 Arum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
6 Angga 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 16 
7 Revan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 22 
8 Bayu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
9 Devita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
10 Devi Setya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 
11 Radit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 18 
12 Hamidah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
13 Hanna 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
14 Hanif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
15 Nafisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 27 
16 Oriza 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
17 Qhoirun 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 
18 Revano 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29 
19 Ridho 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 
20 Renanda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24 
21 Reva 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
22 Rastina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27 
23 Riri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
24 Kiki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 28 
25 Zulfikar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 22 
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26 Falah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
27 Alfa 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 16 
28 Rehsya 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 10 
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Lampiran 4 Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Tes 
No  Nama  
no soal 
2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 27 28 29 30 jumlah 
1 Dwi 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 7 
2 Arifa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 23 
3 Abid 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 26 
4 Airo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
5 Arum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 
6 Angga 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 16 
7 Revan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 20 
8 Bayu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
9 Devita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 
10 Devi S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
11 Radit 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 16 
12 Hamidah  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 
13 Hanna 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
14 Hanif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 
15 Nafisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 25 
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16 Oriza 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
17 Qhoirun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
18 Revano 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26 
19 Ridho 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
20 Renanda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 22 
21 Reva 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
22 Rastina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24 
23 Riri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
24 Kiki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 25 
25 Zulfikar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 20 
26 Falah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
27 Alfa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 13 
28 Rehsya 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 8 
r 0.93096945 sangat tinggi 
  intepretasi     
  0,00 - 0,20 : sangat lemah 
  0,21 - 0,40 : lemah 
  0,41 - 0,60 : cukup 
  0,61 - 0,80 : tinggi 
  0,81 - 1,00 : sangat tinggi  
k 27   k/k-i   1.03846154 
k-1 26   m(k-m)   93.3520408 
m 22.92857   k*st   901.857143 
k-m 4.071429   m(k-m)/k*st 0.1035109 
st2 33.40212   
1-m(k-
m)/k*st 0.8964891 
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Lampiran 5 Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 
N
o 
Nama 
Butir Soal No 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
jumla
h 
3 Abid 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 28 
4 Airo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
5 Arum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
8 Bayu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
9 Devita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
1
0 
Devi 
Setya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 
1
2 
Hamid
ah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
1
3 
Hanna 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
1
6 
Oriza 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
1
7 
Qhoiru
n 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 
1
8 
Revano 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29 
2
1 
Reva 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
2
3 
Riri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
2
6 
Falah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
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N
o 
Nama 
Butir Soal No 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
jumla
h 
1 Dwi 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 10 
2 Arifa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 25 
6 Angga 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 16 
7 Revan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 22 
1
1 
Radit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 18 
1
4 
Hanif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
1
5 
Nafisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 27 
1
9 
Ridho 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 
2
0 
Renand
a 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24 
2
2 
Rastina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27 
2
4 
Kiki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 28 
2
5 
Zulfikar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 22 
2
7 
Alfa 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 16 
2
8 
Rehsya 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 10 
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Lampiran 6 Uji Daya Beda Instrumen Tes 
N
o 
Nama 
Butir Soal No 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
jumla
h 
3 Abid 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 28 
4 Airo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
5 Arum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
8 Bayu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
9 Devita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
10 
Devi 
Setya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 
12 
Hamida
h 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
13 Hanna 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
16 Oriza 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
17 Qhoirun 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 
18 Revano 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29 
21 Reva 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
23 Riri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
26 Falah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29 
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N
o 
Nama 
Butir Soal No 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
jumla
h 
1 Dwi 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 10 
2 Arifa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 25 
6 Angga 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 16 
7 Revan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 22 
11 Radit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 18 
14 Hanif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
15 Nafisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 27 
19 Ridho 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 
20 
Renand
a 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24 
22 Rastina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27 
24 Kiki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 28 
25 Zulfikar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 22 
27 Alfa 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 16 
28 Rehsya 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 10 
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Keterangan  : R=Revisi TR=Tidak Revisi (baik) 
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Lampiran 7 Uji Efektifitas Pengecoh 
NO.→ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
OPTION Banyaknya Responden yang Memilih Banyaknya Responden yang Memilih Banyaknya Responden yang Memilih 
A 
3 0 1 1 27 1 27 25 2 1 26 0 3 1 4 5 2 3 5 3 4 1 2 26 2 14 1 2 9 19 
B 
24 1 0 27 1 26 0 3 0 2 2 1 1 24 0 3 5 23 0 21 22 22 24 1 23 7 3 23 18 5 
C 
1 27 27 0 0 1 1 0 26 25 0 27 24 3 24 20 21 2 23 4 2 5 2 1 3 7 24 3 1 4 
                                                              
NO.→ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
OPTION Persentase Persentase Persentase 
A 
11 0 4 4 96 4 96 89 7 4 93 0 11 4 14 18 7 11 18 11 14 4 7 93 7 50 4 7 32 68 
B 
86 4 0 96 4 93 0 11 0 7 7 4 4 86 0 11 18 82 0 75 79 79 86 4 82 25 11 82 64 18 
C 
4 96 96 0 0 4 4 0 93 89 0 96 86 11 86 71 75 7 82 14 7 18 7 4 11 25 86 11 4 14 
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Lampiran 8 Data Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Media flashcard  (Kelas Kontrol) 
N
o NAMA SISWA 
NO. SOAL 
Jumlah 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
 
1 Mardhani 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 89 
2 M Gema  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 25 93 
3 Farros A 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 20 74 
4 Alisia K 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 89 
5 Bhatara N 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 85 
6 Azmi Fawaz  1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 12 44 
7 Shannas C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26 96 
8 Dinda S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 93 
9 Syifa A 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
10 M Al Farizqi 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 85 
11 M Ikhwan  1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25 93 
12 Nizham A 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 81 
13 Alra R 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 23 85 
14 Alyxia O 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 25 93 
15 Fariqah N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 96 
16 Ibrahim S 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 78 
17 Marcello R 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 25 93 
18 Rizky O 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 13 48 
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19 Agustina T 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 17 63 
20 Oktaviani N 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 22 81 
21 Gema R 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24 89 
22 Rizqi N 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 20 74 
23 M Jibril  1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 23 85 
24 Nayla K 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
25 Suci R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 26 96 
26 Dinda H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 100 
27 Usamah T 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 93 
28 Saniyah R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 20 74 
29 M Rudi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24 89 
30 Azfa Farid 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
31 Rafa Nur I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
32 Daffa F 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 9 33 
33 M Alvin  1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
34 Giovani D 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 67 
35 Diyastira N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
36 Intan R 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 17 63 
37 Gilang S 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
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Lampiran 9 Data Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Media Papan Berpaku (Kelas Eksperimen) 
No NAMA SISWA 
NO. SOAL 
Jumlah 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
 
1 Raihan Raya  1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 93 
2 Kentaro A 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 12 44 
3 Elliana Rais  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25 93 
4 Kharinina Shifa  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 100 
5 Sal Sabilla N 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
6 Arnetta S 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
7 Aisyah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
8 Nailla Intan  1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
9 Luthfiana A 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 10 37 
10 Aufa Aisha  1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
11 Kesya Safita  1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
12 Aisyah Kliwik  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 100 
13 Devi Intan  1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 93 
14 Lathifatun  1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 93 
15 Tifatul K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 100 
16 Nuriya Hasma  1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 23 85 
17 Diah Ayu O 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 89 
18 Citra Arum P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
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19 M Ivan  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 100 
20 Bagas Lutfhi  1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
21 Zaky Tri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 25 93 
22 Kiandra A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
23 Aurel P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
24 Zada Putra  1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 93 
25 M Dimar  1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
26 Binar Hanif  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 100 
27 Akbar M 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 93 
28 Rava A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 100 
29 Sajidan M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 100 
30 MGaviki 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 85 
31 Firnanda R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 93 
32 Rasya W 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
33 Giovani F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 16 59 
34 Fawwas Y 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 74 
35 Fahmi A 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 78 
36 Alvin A 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 96 
37 Silvia 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 21 78 
 
 
119 
 
 
Lampiran 10 Analisis Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Setiap Indikator (Media Flashcard) 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 1 1 1 3 100 1 1 1 1 1 0 4 80 1 1 1 1 1 1 5 100 1 1 1 0 1 1 4 80 1 0 1 1 1 1 4 80 1 1 1 1 1 4 100
2 1 1 1 3 100 2 1 1 1 1 1 5 100 2 1 1 1 1 1 5 100 2 1 1 1 1 1 5 100 2 1 1 1 1 1 5 100 2 1 0 0 1 2 50
3 1 0 1 2 67 3 1 1 1 1 0 4 80 3 0 1 1 1 1 4 80 3 1 1 1 1 0 4 80 3 1 0 1 1 1 4 80 3 0 0 1 1 2 50
4 1 1 1 3 100 4 0 0 1 1 0 2 40 4 1 1 1 1 1 5 100 4 1 1 1 1 1 5 100 4 1 1 1 1 1 5 100 4 1 1 1 1 4 100
5 1 1 1 3 100 5 1 1 1 0 1 4 80 5 0 0 1 0 1 2 40 5 1 1 1 1 1 5 100 5 1 1 1 1 1 5 100 5 1 1 1 1 4 100
6 1 1 1 3 100 6 0 1 0 0 0 1 20 6 1 1 0 1 0 3 60 6 1 0 1 0 0 2 40 6 1 0 1 0 0 2 40 6 1 0 0 0 1 25
7 1 1 1 3 100 7 1 1 1 1 1 5 100 7 1 1 1 1 1 5 100 7 1 1 1 1 1 5 100 7 1 1 1 1 1 5 100 7 1 0 1 1 3 75
8 1 1 1 3 100 8 1 1 1 1 1 5 100 8 1 1 1 1 1 5 100 8 0 1 0 1 1 3 60 8 1 1 1 1 1 5 100 8 1 1 1 1 4 100
9 1 0 1 2 67 9 1 1 1 1 1 5 100 9 1 1 1 1 1 5 100 9 1 1 1 1 1 5 100 9 1 1 1 1 1 5 100 9 1 1 1 1 4 100
10 1 1 1 3 100 10 1 1 1 0 1 4 80 10 1 1 1 1 1 5 100 10 0 1 0 1 1 3 60 10 1 1 1 1 1 5 100 10 1 1 0 1 3 75
11 1 1 1 3 100 11 1 1 1 1 1 5 100 11 0 1 1 1 1 4 80 11 1 1 1 1 1 5 100 11 1 1 1 1 1 5 100 11 0 1 1 1 3 75
12 1 1 1 3 100 12 1 1 1 1 0 4 80 12 1 0 1 0 0 2 40 12 1 1 1 1 1 5 100 12 1 1 1 1 1 5 100 12 0 1 1 1 3 75
13 1 1 1 3 100 13 1 1 1 0 1 4 80 13 1 1 1 1 1 5 100 13 1 1 1 1 1 5 100 13 1 1 1 1 0 4 80 13 1 1 0 0 2 50
14 1 0 1 2 67 14 1 1 1 1 1 5 100 14 1 1 1 1 1 5 100 14 1 1 1 1 1 5 100 14 1 1 0 1 1 4 80 14 1 1 1 1 4 100
15 1 1 1 3 100 15 1 1 1 1 1 5 100 15 1 1 1 1 1 5 100 15 1 1 1 1 1 5 100 15 1 1 1 1 1 5 100 15 1 1 0 1 3 75
16 1 0 0 1 33 16 1 1 1 1 0 4 80 16 0 0 1 1 1 3 60 16 1 1 1 1 1 5 100 16 1 1 1 0 1 4 80 16 1 1 1 1 4 100
17 1 1 1 3 100 17 1 1 1 0 1 4 80 17 1 1 1 1 1 5 100 17 1 1 1 1 1 5 100 17 1 1 1 1 1 5 100 17 1 0 1 1 3 75
18 1 1 1 3 100 18 1 0 0 0 0 1 20 18 0 1 1 1 1 4 80 18 0 1 0 0 0 1 20 18 0 0 0 0 1 1 20 18 1 0 1 1 3 75
19 1 0 1 2 67 19 1 0 0 0 0 1 20 19 1 1 1 1 1 5 100 19 1 0 1 0 0 2 40 19 1 1 0 1 0 3 60 19 1 1 1 1 4 100
20 1 1 1 3 100 20 1 1 0 0 0 2 40 20 1 1 1 1 1 5 100 20 1 1 1 1 1 5 100 20 1 1 1 1 1 5 100 20 0 1 1 0 2 50
21 1 0 1 2 67 21 1 1 1 1 1 5 100 21 1 1 1 1 1 5 100 21 1 0 1 1 1 4 80 21 1 1 1 1 1 5 100 21 1 0 1 1 3 75
22 1 0 1 2 67 22 1 1 1 1 0 4 80 22 1 1 1 1 1 5 100 22 1 0 1 1 1 4 80 22 1 1 1 1 0 4 80 22 0 1 0 0 1 25
23 1 1 1 3 100 23 1 1 1 0 0 3 60 23 1 1 1 1 1 5 100 23 1 1 1 1 1 5 100 23 1 1 1 1 1 5 100 23 0 1 1 0 2 50
24 1 0 1 2 67 24 1 1 1 1 1 5 100 24 1 1 1 1 1 5 100 24 1 1 1 1 1 5 100 24 1 1 1 1 1 5 100 24 1 1 1 1 4 100
25 1 1 1 3 100 25 1 1 1 1 1 5 100 25 1 1 1 1 1 5 100 25 1 1 1 1 1 5 100 25 1 1 1 1 1 5 100 25 1 1 1 0 3 75
26 1 1 1 3 100 26 1 1 1 1 1 5 100 26 1 1 1 1 1 5 100 26 1 1 1 1 1 5 100 26 1 1 1 1 1 5 100 26 1 1 1 1 4 100
27 1 0 1 2 67 27 1 1 1 0 1 4 80 27 1 1 1 1 1 5 100 27 1 1 1 1 1 5 100 27 1 1 1 1 1 5 100 27 1 1 1 1 4 100
28 1 1 1 3 100 28 1 1 1 1 1 5 100 28 1 1 0 1 1 4 80 28 0 1 0 0 0 1 20 28 0 0 1 1 1 3 60 28 1 1 1 1 4 100
29 1 0 1 2 67 29 1 1 1 1 1 5 100 29 1 1 0 1 1 4 80 29 1 1 1 1 1 5 100 29 1 1 1 1 1 5 100 29 1 1 1 0 3 75
30 1 1 1 3 100 30 1 1 1 1 1 5 100 30 1 1 1 1 1 5 100 30 1 1 0 1 1 4 80 30 1 1 1 1 1 5 100 30 1 1 1 1 4 100
31 1 1 1 3 100 31 1 1 1 1 1 5 100 31 1 1 1 1 1 5 100 31 1 1 0 1 1 4 80 31 1 1 1 1 1 5 100 31 1 1 1 1 4 100
32 1 0 1 2 67 32 1 1 1 0 0 3 60 32 0 1 0 0 0 1 20 32 0 1 0 1 0 2 40 32 0 0 1 0 0 1 20 32 0 0 0 0 0 0
33 1 0 1 2 67 33 1 1 1 1 1 5 100 33 1 1 1 1 1 5 100 33 1 1 1 1 1 5 100 33 1 1 1 1 1 5 100 33 1 1 1 1 4 100
34 1 0 1 2 67 34 1 1 1 0 0 3 60 34 0 1 1 1 1 4 80 34 0 0 0 0 1 1 20 34 0 1 1 1 1 4 80 34 1 1 1 1 4 100
35 1 1 1 3 100 35 1 1 1 1 1 5 100 35 1 1 1 1 1 5 100 35 1 1 0 1 1 4 80 35 1 1 1 1 1 5 100 35 1 1 1 1 4 100
36 1 0 1 2 67 36 1 0 1 1 0 3 60 36 0 1 0 1 0 2 40 36 1 1 1 0 1 4 80 36 1 0 1 1 0 3 60 36 0 1 1 1 3 75
37 1 0 1 2 67 37 1 1 1 1 1 5 100 37 1 1 1 1 1 5 100 37 1 1 1 1 1 5 100 37 1 1 1 1 1 5 100 37 1 1 1 1 4 100
rata-rata 86 rata-rata 81 rata-rata 88 rata-rata 82 rata-rata 87 rata-rata 79
jumlah Skor jumlah Skor
Indikator 5Indikator 4Indikator 3Indikator 2Indikator 1
Skorjumlah jumlah Skor jumlahNo No No No No No \
Indikator 5
Skor jumlah Skor
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Lampiran 11 Analisis Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Setiap Indikator (Media Geoboard) 
 
Indikator 1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 1 0 1 2 67 1 1 1 1 1 1 5 100 1 1 1 1 1 1 5 100 1 1 1 0 1 1 4 80 1 1 1 1 1 1 5 100 1 1 1 1 1 4 100
2 1 0 1 2 67 2 1 0 0 1 0 2 40 2 0 1 1 1 1 4 80 2 1 0 0 0 0 1 20 2 1 0 1 0 1 3 60 2 0 0 0 0 0 0
3 1 1 1 3 100 3 1 1 1 1 1 5 100 3 1 1 1 1 1 5 100 3 1 1 1 1 0 4 80 3 1 1 1 1 1 5 100 3 0 1 1 1 3 75
4 1 1 1 3 100 4 1 1 1 1 1 5 100 4 1 1 1 1 1 5 100 4 1 1 1 1 1 5 100 4 1 1 1 1 1 5 100 4 1 1 1 1 4 100
5 1 0 1 2 67 5 1 1 1 1 1 5 100 5 1 1 1 1 1 5 100 5 1 1 1 1 1 5 100 5 1 1 1 1 1 5 100 5 1 1 1 1 4 100
6 1 1 1 3 100 6 1 1 1 1 1 5 100 6 0 1 1 1 1 4 80 6 1 1 1 1 1 5 100 6 1 1 1 1 1 5 100 6 1 1 1 1 4 100
7 1 1 1 3 100 7 1 1 1 0 1 4 80 7 1 1 1 1 1 5 100 7 1 1 1 1 1 5 100 7 1 1 1 1 1 5 100 7 1 1 1 1 4 100
8 1 0 1 2 67 8 1 1 1 1 1 5 100 8 1 1 1 1 1 5 100 8 1 1 1 1 1 5 100 8 1 1 1 1 1 5 100 8 1 1 1 1 4 100
9 1 1 1 3 100 9 1 1 1 0 0 3 60 9 1 0 0 1 0 2 40 9 0 0 1 0 0 1 20 9 1 0 0 0 0 1 20 9 0 0 0 0 0 0
10 1 1 1 3 100 10 1 1 1 1 1 5 100 10 0 1 1 1 1 4 80 10 1 1 1 1 1 5 100 10 1 1 1 1 1 5 100 10 1 1 1 1 4 100
11 1 1 1 3 100 11 1 1 1 1 1 5 100 11 0 1 1 1 1 4 80 11 1 1 1 1 1 5 100 11 1 1 1 1 1 5 100 11 1 1 1 1 4 100
12 1 1 1 3 100 12 1 1 1 1 1 5 100 12 1 1 1 1 1 5 100 12 1 1 1 1 1 5 100 12 1 1 1 1 1 5 100 12 1 1 1 1 4 100
13 1 0 1 2 67 13 1 1 1 1 1 5 100 13 1 1 0 1 1 4 80 13 1 1 1 1 1 5 100 13 1 1 1 1 1 5 100 13 1 1 1 1 4 100
14 1 0 1 2 67 14 1 1 1 1 1 5 100 14 1 1 1 1 1 5 100 14 1 1 1 1 1 5 100 14 1 1 1 1 1 5 100 14 1 1 0 1 3 75
15 1 1 1 3 100 15 1 1 1 1 1 5 100 15 1 1 1 1 1 5 100 15 1 1 1 1 1 5 100 15 1 1 1 1 1 5 100 15 1 1 1 1 4 100
16 1 1 1 3 100 16 1 1 1 0 0 3 60 16 1 1 1 1 1 5 100 16 1 1 1 1 1 5 100 16 1 1 1 1 1 5 100 16 1 0 0 1 2 50
17 1 0 1 2 67 17 1 0 1 1 0 3 60 17 1 1 1 1 1 5 100 17 1 1 1 1 1 5 100 17 1 1 1 1 1 5 100 17 1 1 1 1 4 100
18 1 0 1 2 67 18 1 1 1 1 1 5 100 18 1 1 1 1 1 5 100 18 1 1 1 1 1 5 100 18 1 1 1 1 1 5 100 18 1 1 1 1 4 100
19 1 1 1 3 100 19 1 1 1 1 1 5 100 19 1 1 1 1 1 5 100 19 1 1 1 1 1 5 100 19 1 1 1 1 1 5 100 19 1 1 1 1 4 100
20 1 1 1 3 100 20 1 1 1 1 1 5 100 20 0 1 1 1 1 4 80 20 1 1 1 1 1 5 100 20 1 1 1 1 1 5 100 20 1 1 1 1 4 100
21 1 1 1 3 100 21 1 1 1 1 1 5 100 21 1 1 1 1 1 5 100 21 1 1 1 1 1 5 100 21 0 1 0 1 1 3 60 21 1 1 1 1 4 100
22 1 1 1 3 100 22 1 1 1 1 1 5 100 22 1 1 1 1 1 5 100 22 1 1 1 1 1 5 100 22 0 1 1 1 1 4 80 22 1 1 1 1 4 100
23 1 1 1 3 100 23 1 1 1 1 1 5 100 23 1 1 1 1 1 5 100 23 1 1 1 1 1 5 100 23 0 1 1 1 1 4 80 23 1 1 1 1 4 100
24 1 1 1 3 100 24 1 1 0 1 1 4 80 24 1 1 1 1 1 5 100 24 1 1 1 1 0 4 80 24 1 1 1 1 1 5 100 24 1 1 1 1 4 100
25 1 0 1 2 67 25 1 1 1 1 1 5 100 25 1 1 1 1 1 5 100 25 1 1 1 1 1 5 100 25 1 1 1 1 1 5 100 25 1 1 1 1 4 100
26 1 1 1 3 100 26 1 1 1 1 1 5 100 26 1 1 1 1 1 5 100 26 1 1 1 1 1 5 100 26 1 1 1 1 1 5 100 26 1 1 1 1 4 100
27 1 0 1 2 67 27 1 1 0 1 1 4 80 27 1 1 1 1 1 5 100 27 1 1 1 1 1 5 100 27 1 1 1 1 1 5 100 27 1 1 1 1 4 100
28 1 1 1 3 100 28 1 1 1 1 1 5 100 28 1 1 1 1 1 5 100 28 1 1 1 1 1 5 100 28 1 1 1 1 1 5 100 28 1 1 1 1 4 100
29 1 1 1 3 100 29 1 1 1 1 1 5 100 29 1 1 1 1 1 5 100 29 1 1 1 1 1 5 100 29 1 1 1 1 1 5 100 29 1 1 1 1 4 100
30 1 0 1 2 67 30 1 1 0 1 1 4 80 30 1 1 1 1 1 5 100 30 1 1 1 1 0 4 80 30 1 1 1 1 1 5 100 30 1 1 0 1 3 75
31 1 1 1 3 100 31 1 1 1 1 1 5 100 31 1 1 1 1 1 5 100 31 1 1 0 1 1 4 80 31 1 1 1 1 1 5 100 31 1 1 0 1 3 75
32 1 0 1 2 67 32 1 1 1 1 1 5 100 32 1 1 1 1 1 5 100 32 1 1 1 1 1 5 100 32 1 1 1 1 1 5 100 32 1 1 1 1 4 100
33 1 1 1 3 100 33 1 1 1 1 1 5 100 33 1 0 1 0 0 2 40 33 1 0 0 1 0 2 40 33 1 0 0 0 0 1 20 33 1 1 1 0 3 75
34 1 0 1 2 67 34 1 1 1 0 0 3 60 34 0 1 0 0 1 2 40 34 1 1 1 1 0 4 80 34 1 1 1 1 1 5 100 34 1 1 1 1 4 100
35 1 0 1 2 67 35 1 1 1 0 0 3 60 35 0 1 1 0 1 3 60 35 1 1 1 1 0 4 80 35 1 1 1 1 1 5 100 35 1 1 1 1 4 100
36 1 1 1 3 100 36 1 1 1 1 1 5 100 36 0 1 1 1 1 4 80 36 1 1 1 1 1 5 100 36 1 1 1 1 1 5 100 36 1 1 1 1 4 100
37 1 0 1 2 67 37 1 1 1 1 1 5 100 37 1 1 1 1 1 5 100 37 0 0 1 1 1 3 60 37 1 1 1 1 1 5 100 37 0 0 0 1 1 25
rata-rata 88 rata-rata 91 rata-rata 90 rata-rata 89 rata-rata 92 rata-rata 86
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Lampiran 12 Uji Hipotesis Mann Whitney 
Mann-Whitney Test 
  
 Ranks 
 
  Kelas N 
Mean 
Rank 
Sum of 
Ranks 
Hasil Belajar 
Siswa 
Kelas Kontrol 34 25.10 853.50 
   
Kelas 
Eksperimen 
31 41.66 1291.50 
   
Total 65     
 
 Test Statistics(a) 
 
  
Hasil 
Belajar 
Siswa 
Mann-Whitney U 258.500 
Wilcoxon W 853.500 
Z -3.632 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.000 
a  Grouping Variable: Kelas 
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Lampiran 13 Uji Surat Tugas Pembimbing 
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Lampiran 14 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 15 Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
 
